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ABSTRAK 

 

Adha Febrianti, 2002090015, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Di Kelas IV SD Negeri 101869 Desa Sena. 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 101869 Desa Sena melalui penerapan Model Problem Based Learning 

pada pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan selama dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV yang terdiri dari 20 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan lembar observasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Nilai rata-rata belajar siswa pra 

siklus hanya 55,5 dengan persentase 30%. Setelah diterapkannya model 

pembelajaran Problem Based Learning pada siklus I nilai ketuntasan siswa 

meningkat dari 30% menjadi 50%. Pada siklus II nilai ketuntasan siswa lebih 

meningkat dari 50% menjadi 100%. Tanggapan siswa mengenai model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah 100% menyenangkan, siswa 

menjadi aktif dan membantu memahami materi pelajaran. 

 

Kata kunci : Penerapan, Problem Based Learning, Keaktifan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar, yang sengaja dirancang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sebagaimana tujuan pendidikan nasional 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Andriyaningrum et al., 2023). Pendidikan 

adalah usaha terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya.  

Pendidikan merupakan ujung tombak suatu negara yang menginginkan 

masyarakat yang mempunyai pemikiran, sikap dan tindakan yang mampu 

menunjang pergerakan negara menjadi lebih baik. Perkembangan zaman yang 

semakin modern khususnya di era globalisasi saat ini memerlukan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan adalah cara untuk mengembangkan 

keterampilan, kebiasaan dan sikap yang membantu seseorang menjadi lebih baik. 

Perkembangan suatu negara menuju kemandirian dalam semua aspek kehidupan 

akan dipengaruhi oleh keberhasilan pendidikan. Salah satu ciri keberhasilan 

pendidikan ialah individu yang memiliki kemampuan dan kemandirian di dalam 

proses belajar. 

Terdapat lima komponen penting dalam proses pemblelajaran, yaitu tujuan, 

materi, metode, media, dan evaluasi pemblelajaran. Kelima
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komponen ini sangat mempengaruhi satu sama lain dalam prosels me lngajar. 

Dalam prosels melnyampaikan matelri pe lmble llajaran, selpe lrti dalam melmilih 

meltode l, maka akan blelrpe lngaruh ke lpada meldia pelmble llajaran yang akan kita 

gunakan untuk melnyampaikan matelri ke lpada siswa yang se lsuai de lngan 

ke lblutuhan dan karaktelristik siswa yang re llelvan. 

Mode ll pe lmble llajaran sangat pe lnting untuk prose ls ble llajar melngajar kare lna 

melmblantu guru melngaitkan matelri yang diajarkan delngan situasi dunia nyata 

siswa. De lngan me lnggunakan mode ll ini, guru dapat me lmblantu siswa melmahami 

makna matelri de lngan melngaitkannya de lngan kontelks ke lhidupan se lhari-hari 

melre lka (pribladi, sosial, dan kultural). De lngan de lmikian, siswa melmiliki 

pe lnge ltahuan atau keltelrampilan yang dinamis dan flelksible ll untuk melnciptakan 

pe lnge ltahuan atau keltelrampilan melre lka selndiri. 

Se lblagian ble lsar tujuan dan sasaran se lkolah dapat dicapai mellalui 

pe lnggunaan mode ll pelmble llajaran. Modell ini dirancang untuk me lmblantu siswa 

melmpe lrolelh informasi, idel, ke ltelrampilan, nilai, cara ble lrpikir, dan cara 

melnge lkspre lsikan diri melrelka se lhingga me lrelka dapat ble llajar delngan le lblih mudah 

dan elfe lktif. 

Guru dapat melnggunakan ble lrblagai modell pelmble llajaran untuk melngajar. 

Se lpe lrti contohnya mode ll pe lmble llajaran jigsaw, bllande ld le larning, talking stik, dan 

lain-lain. Melskipun ada blanyak je lnis mode ll pelmble llajaran, saat ini guru masih 

se lring me lnggunakan mode ll pelmble llajaran konve lnsional de lngan me ltodel ce lramah 

untuk melngajar.  
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 Rustiani elt al (2023) me lngatakan blahwa matelmatika adalah blidang studi 

yang sangat pe lnting untuk me lningkatkan ke lse ljahtelraan manusia, selhingga 

manusia dianggap harus me lnguasai dan melmahami matelmatika. Matelmatika juga 

ble lrkaitan delngan ide l-ide l, struktur, dan hublungan logis. Maulidiyah, (2023) 

melnje llaskan blahwa matelmatika adalah salah satu ilmu dasar yang me lmblantu 

manusia blelrpikir dan melmelcahkan masalah selhari-hari delngan me lnggunakan 

blahasa simblol untuk me lmahami dasar ilmu pe lnge ltahuan dan telknologi. Pe lraturan 

Me lntelri Pe lmelrintah Pelndidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 melne ltapkan blahwa 

mata pellajaran atau blidang studi mate lmatika harus diajarkan kelpada se lmua siswa, 

blaik di selkolah dasar maupun pelrguruan tinggi. Me lnurut pelraturan ini, 

matelmatika melmblantu siswa ble llajar ble lrpikir logis, analitis, sistelmatis, ble lrpikir 

kritis, dan ble lkelrja sama. 

Sampai saat ini, blanyak masalah yang dihadapi siswa saat ble llajar 

matelmatika. Ini diselblablkan olelh blanyaknya asumsi blahwa matelmatika itu sulit, 

yang pada gilirannya ble lrdampak pada hasil blellajar siswa. Hasil ble llajar siswa yang 

re lndah me lnye lblablkan melre lka kelsulitan melmahami dan melnggunakan matelri 

matelmatika yang diajarkan olelh guru. Akib latnya, blanyak siswa yang nilainya 

dalam mata pellajaran matelmatika ble llum me lncapai tingkat keltuntasan minimal 

yang diharapkan. 

Kurangnya inovasi dalam meldia pelmble llajaran matelmatika. Sellama 

pe lmble llajaran, guru hanya me lnggunakan papan tulis untuk melnjellaskan matelri. 

Kurangnya pe lnggunaan me ldia yang inovatif kelpada pelse lrta didik, selhingga siswa 
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tidak telrmotivasi dan kurangnya ke laktifan siswa dalam melngikuti prose ls 

pe lmble llajaran. 

Guru sangat ble lrtanggung jawabl atas ke lble lrhasilan ble llajar siswa. 

Ke lmampuan guru dalam me lnjalankan prose ls pe lmble llajaran sangat ble lrpe lngaruh 

telrhadap tingkat pelmahaman siswa. Ole lh karelna itu, guru harus melne lntukan 

stratelgi yang te lpat untuk prosels ble llajar siswa agar melndapatkan pelmble llajaran 

yang e lfe lktif dan elfisie ln se lhingga me lncapai tujuan yang diharapkan. Untuk 

melmiliki stratelgi itu, guru harus me lmahami telknik pelnyajian atau meltodel dalam 

melngajar. Se ltiap matelri yang dible lrikan harus disampaikan delngan cara yang te lpat 

dan delngan cara yang ble lrble lda dari yang bliasa digunakan agar dapat 

melmpe lngaruhi siswa dalam pelmble llajaran telrutama pada pellajaran matelmatika.  

Se ltellah mellakukan oblse lrvasi pe lmble llajaran matelmatika di kellas IV SD 

Ne lge lri 101869 De lsa Selna pada tanggal 20 Oktoble lr 2023, pelnulis me lnelmukan 

ble lblelrapa masalah. Salah satunya adalah blahwa siswa sangat tidak aktif saat 

ble llajar matelmatika. Siswa juga tidak me lmpelrhatikan guru saat pe llajaran 

ble lrlangsung. Se llain itu, modell dan pe lnde lkatan yang digunakan guru masih 

monoton, yang me lnye lblablkan siswa kurang te lrtarik melngikuti pe llajaran, dan juga 

minat siswa untuk hadir kel se lkolah masih ce lndelrung se ldikit dikarelnakan 

kurangnya dukungan orang tua. Se lhingga pre lstasi siswa se lb lagian me lnurun dan 

ble lrada di blawah KKM yang dite ltapkan selkolah. 

Ble lrdasarkan hasil pengamatan, hasil nilai ujian Matelmatika siswa kelas IV 

semester ganjil ternyata masih rendah. Dapat dikeltahui blahwa siswa yang b le llum 
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melme lnuhi KKM ≤70 yaitu se lb lanyak 11 orang de lngan pe lrse lntase l 55% se ldangkan 

yang me lmelnuhi nilai KKM ≥70 se lblanyak 9 orang de lngan pe lrse lntasel 45%. Jadi 

dapat dikeltahui Nilai Matelmatika siswa Ke llas IV SDN 101869 De lsa Se lna masih 

ble llum melme lnuhi syarat nilai KKM. 

BLe lrdasarkan nilai siswa yang le lblih blanyak ble llum melme lnuhi KKM 

telrse lblut, maka dari itu dipelrlukan pe lndelkatan yang dapat melningkatkan 

ke lmampuan matelmatika siswa. Olelh kare lna itu, pelnge lmblangan mode ll 

pe lmble llajaran yang me lnggunakan mode ll Problle lm B Laseld Le larning diharapkan 

dapat melningkatkan ke laktifan ble llajar siswa se lrta melmotivasi melre lka untuk 

melngungkapkan pe lndapat melrelka saat me lnggunakan mode ll ini. 

Pe lmblellajaran tipel Problle lm B Laseld Le larning yaitu pelmblellajaran blelrblasis 

masalah, siswa dible lrikan selbluah masalah atau kasus yang ble lrkaitan delngan 

matelri yang diajarkan dan kelmudian melminta melre lka untuk me lnelmukan solusi 

untuk masalah telrse lblut. Sellain itu, pelmble llajaran tipel Problle lm BLaseld Le larning 

melne lkankan pelntingnya ke lrja tim dan kolablorasi, yang ke lduanya ble lrdampak pada 

kualitas pelke lrjaan yang dihasilkan. 

BLe lrdasarkan latar ble llakang masalah yang te llah diuraikan diatas maka 

pe lnulis telrtarik untuk mellakukan pelne llitian delngan judul “Pe lnelrapan Mode ll 

Pe lmblellajaran Probllelm B Lase ld Le larning Untuk Me lningkatkan Ke laktifan BLellajar 

Siswa Pada Pe lmble llajaran Matelmatika Di Ke llas IV SD Ne lge lri 101869 De lsa 

Se lna”. 
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B. Identifikasi Masalah  

BLe lrdasarkan latar ble llakang masalah yang tellah dikelmukakan di atas, maka 

idelntifikasi masalah dalam pelne llitian ini adalah :  

1. Pe lmblellajaran di kellas didominasi olelh guru se lhingga siswa kurang aktif 

dalam blelrtanya. 

2. Siswa kurang me lmpelrhatikan guru melnje llaskan matelri pembelajaran 

dikarenakan ketidakcocokan model pembelajaran yang digunakan. 

3. Mode ll dan meltodel pelmble llajaran yang dipakai olelh guru dalam pelmblellajaran 

matelmatika masih celnde lrung monoton misalnya hanya menggunakan metode 

ceramah selhingga siswa kurang te lrtarik delngan pe llajaran matelmatika. 

C. Batasan Masalah  

Untuk me lminimalkan luasnya pe lne llitian, pe lne lliti melmblatasi masalah 

pe lnellitian delngan me lne lrapkan modell pe lmble llajaran Probllelm B Laseld Lelarning 

untuk melningkatkan ke laktifan ble llajar siswa pada pelmble llajaran matelmatika di 

ke llas IV SDN 101869 De lsa Se lna pada materi keliling dan luas bangun datar 

(persegi dan persegi panjang). 

D. Rumusan Masalah 

De lngan me lmpelrtimblangkan latar ble llakang masalah dan idelntifikasi di 

atas, masalah yang akan ditangani mellalui pe lnellitian ini adalah :  

1. BLagaimana kelaktifan ble llajar siswa pada pe lmble llajaran matelmatika se lb lellum 

melnggunakan mode ll pelmble llajaran Probllelm B Laseld Le larning di kellas IV SDN 

101869 De lsa Se lna ? 
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2. BLagaimana kelaktifan ble llajar siswa pada pe lmble llajaran matelmatika selsudah 

melnggunakan mode ll pelmble llajaran Probllelm B Laseld Le larning di kellas IV SDN 

101869 De lsa Se lna ? 

3. BLagaimana kelaktifan ble llajar siswa pada pe lmblellajaran matelmatika delngan 

pe lnelrapan modell pelmble llajaran Probllelm BLase ld Lelarning di kellas IV SDN 

101869 De lsa Se lna ? 

E. Tujuan Penelitian  

BLe lrdasarkan pada latar ble llakang, ide lntifikasi masalah dan pelmblatasan 

masalah yang te llah diuraikan, maka tujuan dari pelne llitian ini adalah : 

1. Untuk me lnge ltahui kelaktifan ble llajar siswa pada pelmb le llajaran matelmatika 

se lble llum melnggunakan modell pelmblellajaran Problle lm BLaseld Le larning di kellas 

IV SDN 101869 De lsa Se lna. 

2. Untuk me lnge ltahui kelaktifan ble llajar siswa pada pelmb le llajaran matelmatika 

se lsudah melnggunakan mode ll pelmble llajaran Probllelm B Laseld Le larning di kellas 

IV SDN 101869 De lsa Se lna. 

3. Untuk me lnge ltahui kelaktifan ble llajar siswa pada pelmb le llajaran matelmatika 

de lngan pe lnelrapan modell pelmblellajaran Problle lm B Laseld Le larning di kellas IV 

SDN 101869 De lsa Se lna. 

F. Manfaat Penelitian  

1. BLagi Siswa  

Dapat melningkatkan kelaktifan ble llajar siswa dalam ble llajar matelmatika 

de lngan me lnggunakan modell pe lmble llajaran Probllelm B Lase ld Le larning. 

2. BLagi Guru 
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Me lnamblah wawasan dan pe lnge ltahuan melnge lnai pe lmb lellajaran matelmatika 

mellalui modell pelmble llajaran Problle lm B Lase ld Le larning agar pe lmble llajaran lelblih 

melnarik. 

3. BLagi Se lkolah  

Se lblagai re lfe lrelnsi untuk le lmblaga pe lndidikan dalam upaya me lningkatkan 

kualitas dan standar se lkolah.  

4. BLagi Pe lne lliti 

Pe lne llitian ini melmiliki potelnsi untuk melningkatkan pe lnge ltahuan dan 

pe lngalaman dalam pelne llitian selrta melningkatkan pelmahaman telntang pe lnde lkatan 

pe lmble llajaran.   
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Mode ll pe lmble llajaran adalah suatu meltodel atau telknik yang digunakan ole lh 

guru dalam prosels pelmble llajaran untuk melncapai tujuan pelmble llajaran. Ada 

blanyak modell pelmble llajaran, telrmasuk celramah, diskusi, delmonstrasi, studi 

kasus, ble lrmain pelran, dan selblagainya. Yang te lntu saja melmiliki kellelmahan dan 

ke llelblihan masing-masing. 

Me lnurut Roziqin & Fajar (2022) mode ll pelmble llajaran adalah stratelgi 

pe lnyajian yang digunakan guru se llama prose ls pe lmble llajaran untuk melncapai 

tujuan pelmble llajaran.  

Me lnurut Hae lrullah (2017:5) mode ll pelmble llajaran pada dasarnya 

melrupakan ske lma pe lmble llajaran dari awal hingga akhir yang disajikan se lcara 

khusus ole lh guru. De lngan kata lain, mode ll pelmble llajaran melrupakan blungkus 

atau blingkai dari pelne lrapan pelnde lkatan, me ltodel, dan telknik pe lmble llajaran 

telrte lntu.  

Me lnurut Joyce l dan Welil dalam (Khoe lrunnisa elt al 2020) modell 

pe lmble llajaran adalah pola atau relncana yang dapat digunakan untuk me lmbluat 

kurikulum (relncana pelmble llajaran jangka panjang), melmbluat matelri 

pe lmble llajaran, dan melngajar di ke llas atau telmpat lain. De lngan 
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melnggunakan mode ll pe lmblellajaran, guru dapat me lmblantu siswa 

melndapatkan infornasi, konselp, kelahlian, cara ble lrpikir, dan melnyampaikan idel-

idel me lre lka. Mode ll pe lmble llajaran ble lrfungsi se lblagai re lfe lre lnsi atau pe ldoman untuk 

guru dan pe lrancang pe lmblellajaran dalam melrancang ke llas. 

Dari pelnge lrtian di atas, pelnulis melnyimpulkan blahwa mode ll pelmblellajaran 

adalah pola atau relncana yang dapat digunakan untuk melmbluat kurikulum 

(re lncana pe lmble llajaran jangka panjang), me lmbluat matelri pelmble llajaran, dan 

melngajar di ke llas atau telmpat lain.  

2. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Probllelm B Laseld Le larning (PBLL) adalah modell pelmblellajaran yang 

melliblatkan masalah. Modell ini melndorong siswa untuk ble lrpikir kritis dan analitis, 

ble lkelrja sama dalam kellompok, dan ble llajar melnye lle lsaikan masalah delngan 

ble lrpikir kritis. Problle lm BLaseld Le larning juga melmungkinkan siswa untuk 

melne ltapkan dan melnggunakan sumble lr daya pe lmble llajaran yang se lsuai.  

Me lnurut Syamsidah & Suryani (2018:9) modell pelmblellajaran Problle lm 

B Laseld Le larning melrupakan modell pelmble llajaran yang me lliblatkan siswa untuk 

ble lrusaha melmelcahkan masalah mellalui ble lrblagai tahap meltodel ilmiah, selhingga 

de lngan me lnggunakan modell ini diharapkan siswa melmiliki kelmampuan untuk 

melmpe llajari pelnge ltahuan yang ble lrkaitan de lngan masalah dan juga melmiliki 

ke lmampuan untuk melme lcahkan masalah. 
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Me lnurut Duch modell pe lmble llajaran Probllelm B Lase ld Le larning adalah 

modell pe lmble llajaran yang me lmungkinkan siswa melmpe lrolelh pelnge ltahuan, 

ke ltelrampilan, me lmelcahkan masalah, dan b lelrpikir kritis mellalui pelnggunaan 

masalah nyata (Susanto, 2020). 

Finkle l dan Torp melnyatakan blahwa mode ll pelmble llajaran Probllelm B Lase ld 

Le larning adalah suatu modell pe lngajaran dan kurikulum yang me lnggablungkan 

dasar-dasar pe lnge ltahuan dan keltelrampilan selrta stratelgi pe lme lcahan masalah 

de lngan me lliblatkan siswa selblagai pe lme lcah masalah selhari-hari yang tidak 

telrstruktur (Susanto, 2020). 

Me lnurut Are lnds, Problle lm B Lase ld Le larning me lrupakan modell 

pe lmble llajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata. De lngan mode ll ini, 

diharapkan siswa dapat melningkatkan ke lmandirian melrelka, me lningkatkan 

ke lpelrcayaan diri melre lka, me lningkatkan ke ltelrampilan inkuiri melre lka, dan 

melnyusun pe lnge ltahuan melre lka se lndiri (Hotimah, 2020). 

BLe lrdasarkan pelnge lrtian di atas pe lnelliti melnyimpulkan blahwa modell 

pe lmble llajaran Problle lm B Laseld Le larning dapat melndorong siswa untuk ble lrpikir 

kritis dan melnganalisis, ble lkelrja sama dalam kellompok, dan ble llajar melngatasi 

masalah delngan pe lmikiran kritis. PBLL juga melmblantu siswa melningkatkan 

pe lnge ltahuan, kelpe lrcayaan diri, kelyakinan diri, yang akhirnya me lngarah pada 

hasil ble llajar yang le lblih blaik.   

b. Karakteristik Problem Based Learning 

Dalam jurnalnya Islam elt al., (2023:71) Problle lm B Laseld Le larning melmiliki 

ble lblelrapa karaktelristik, yaitu : 
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1) Siswa harus pe lka telrhadap lingkungan ble llajarnya. 

2) Simulasi probllelm yang digunakan he lndaknya ble lrble lntuk illstructureld, dan 

melmancing pe lnelmuan blelblas (fre le l for inquiry). 

3) Pe lmblellajaran di intelgrasikan dalam ble lrblagai sublye lk. 

4) Pe lntingnya kolablorasi. 

5) Pe lmblellajaran helndaknya me lnumbluhkan kelmandirian siswa dalam 

melme lcahkan masalah. 

6) Aktivitas pe lmelcahan masalah helndaknya melwakili pada situasi nyata. 

7) Pe lnilaian helndaknya me lngungkap ke lmajuan siswa dalam melncapai tujuan 

dalam pelme lcahan masalah. 

8) PBLL he lndaknya me lrupakan dasar dari kurikulum blukan hanya pe lmble llajaran.  

c. Langkah – Langkah Problem Based Learning 

Me lnurut Are lnds dalam (Le lstari e lt al., 2017) langkah-langkah dalam 

mellaksanakan Probllelm B Laseld Le larning ada 5 fasel, yaitu :  

1) Me lngorie lntasi siswa pada masalah; 

2) Me lngorganisasi siswa untuk me lnelliti; 

3) Me lmblantu invelstigasi mandiri dan ble lrkellompok; 

4) Me lnge lmblangkan dan me lnyajikan hasil karya; 

5) Me lnganalisis dan melnge lvaluasi prose ls pe lmelcahan masalah; 

Pe lrmasalahan yang digunakan dalam PBLL me lrupakan pelrmasalahan yang 

ditelmui di dunia nyata. Me lskipun seltiap siswa pelrlu melmiliki kelmampuan 

individu, namun pada PBLL siswa ble lke lrja dalam kellompok untuk me lmahami 

masalah yang dihadapinya. Siswa ke lmudian mellakukan pelne llitian selcara individu 
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untuk melmpe lrolelh informasi tamblahan te lrkait pelmelcahan masalah. Pelran guru 

dalam PBLL adalah selblagai fasilitator dalam prose ls pe lmble llajaran.  

d. Tujuan Model Problem Based Learning  

Tujuan dari pelmble llajaran de lngan mode ll pelmble llajaran Problle lm B Laseld 

Le larning adalah melndorong siswa untuk te lrliblat dalam pelmble llajaran mandiri dan 

se lumur hidup. Pelmble llajaran ble lrblasis masalah juga me lnelkankan kelrja tim dan 

kolablorasi, yang ble lrdampak pada kualitas pe lkelrjaan yang dihasilkan.  

Me lnurut Junaidi (2020) melnyatakan blahwa tujuan utama dari 

pe lmble llajaran ble lrblasis masalah adalah untuk melmblantu siswa dalam 

melnge lmblangkan ke lte lrampilan melre lka dalam pelnye llidikan dan pelmelcahan 

masalah, selkaligus me lmble lrikan melre lka kelse lmpatan untuk blellajar telntang 

pe lngalaman dan pelran orang de lwasa, se lrta untuk melningkatkan kelte lrampilan 

ble lrpikir dan kelmandirian melre lka. 

Fathurrohman dalam (Putra & Delsyandri, 2020) melngatakan blahwa tujuan 

modell Probllelm B Laseld Le larning adalah untuk melndorong siswa dalam 

melnge lmblangkan ke lte lrampilan blelrpikir kritis dan keltelrampilan dasar pelmelcahan 

masalah, selrta kapasitas melre lka untuk se lcara aktif melngkonstruksi 

pe lnge ltahuannya se lndiri.  

Tujuan modell pelmble llajaran Probllelm B Laseld Le larning yaitu untuk 

melningkatkan kelaktifan blellajar, blelrpikir kritis, melningkatkan inisiatif siswa, 

se lnumbluhkan motivasi blellajar intelrnal dan melnge lmblangkan hublungan 

intelrpe lrsonal. Guru harus melnyiapkan blahan atau meldia untuk prosels ble llajar 
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melngajar se lble llum melnggunakan mode ll PBLL. Guru harus me lnyiapkan matelri 

yang se lsuai de lngan mode ll pelmble llajaran PBLL.  

e. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Me lnurut De lwi, dkk dalam (Hasanah e lt al., 2023) ada ble lblelrapa ke llelblihan 

dan kelkurangan Problle lm B Laseld Le larning se lblagai suatu blelntuk pe lmble llajaran.  

Ke lle lblihan Probllelm B Laseld Le larning adalah se lblagai ble lrikut: 

1) Me lmblelrikan pelngalaman blaru blagi siswa delngan saling ble lrtukar informasi 

dalam waktu yang ble lrsamaan. 

2) Pe lse lrta didik dapat ble lrkomunikasi delngan te lmannya untuk me lndapatkan 

informasi telntang matelri yang dipe llajari mellalui hasil pelke lrjaan. 

3) Pe lse lrta didik lelblih mudah melndapatkan informasi delngan ble lrtukar informasi. 

4) Pe lse lrta didik aktif blelrpartisipasi dalam latihan soal dan blelrblagi informasi.  

Ke lkurangan Problle lm B Laseld Le larning adalah selblagai b le lrikut : 

1) BLe lble lrapa siswa hanya me lmahami soal yang dike lrjakan selndiri. 

2) Pe lse lrta didik harus se llelsai dalam melmprse lntasikan hasil pelnge lrjaannya 

de lngan waktu yang singkat. 

3. Keaktifan Belajar Siswa 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Ke laktifan ble llajar siswa dapat dilihat dari aktivitas siswa se llama 

pe lmble llajaran di kellas. Aktivitas siswa te lrmasuk melngajukan pe lrtanyaan, ble lke lrja 

sama delngan ke llompok, melngajukan pelndapat, dan melnye lle lsaikan tugas yang 

diblelrikan guru. Ke laktifan ble llajar siswa melnye lblablkan blanyak inte lraksi antara 
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guru dan siswa. Hal ini akan melningkatkan pelnge ltahuan dan pelmahaman siswa, 

yang dapat melmelngaruhi hasil ble llajar me lre lka.  

Me lnurut Alawiyah e lt al. (2023:76) ke laktifan ble llajar adalah kelgiatan yang 

dilakukan siswa sellama pe lmble llajaran, blaik selcara fisik maupun melntal, delngan 

tujuan melngublah tingkah laku me lre lka. Ke laktifan siswa me lmungkinkan 

pe lmble llajaran ble lrjalan selsuai delngan re lncana pelmblellajaran guru. Aktivitas siswa 

dapat ble lrupa aktivitas individu atau kellompok. Prose ls pe lrke lmblangan ble lrpikir, 

e lmosi, dan sosial dipelngaruhi ole lh partisipasi aktif siswa. Guru dapat mellakukan 

blanyak hal untuk melningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pellajaran, selpe lrti 

melnggunakan me ldia dalam melningkatkan minat siswa (Monica & Hadiwinarto, 

2020).  

BLadriyah (2022) me lngatakan blahwa se lcara harfiah kelaktifan ble lrasal dari 

kata aktif yang ble lrarti sibluk, giat. Aktif melndapat awalan kel- dan –an, se lhingga 

melnjadi kelaktifan yang me lmpunyai arti ke lgiatan atau kelsiblukan. Jadi, kelaktifan 

ble llajar adalah kelgiatan atau ke lsiblukan siswa yang me lmblantu melrelka ble llajar lelblih 

blaik, blaik di selkolah maupun di luar selkolah.  

Pasariblu & Listiani (2021) melmaparkan blahwa kelaktifan blellajar pada 

siswa di dalam kellas me lrupakan suatu aktivitas yang te lrjadi sellama prosels 

pe lmble llajaran yang me lliblatkan guru dan siswa untuk melncapai tujuan 

pe lmble llajaran.  

Dari pelnge lrtian di atas pelnelliti melnyimpulkan blahwa ke laktifan ble llajar 

ble lrarti keladaan dimana siswa melmiliki ke lse lmpatan untuk blelrpartisipasi dalam 

ble lrblagai kelgiatan aktif, blaik jasmani maupun rohani, selpe lrti pelmblellajaran di 
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ke llas, melmelcahkan masalah, dan blelrblagi pe lndapat untuk melningkatkan 

pe lmahaman melre lka se lndiri telntang topik yang dipe llajari.  

b. Indikator Keaktifan Belajar 

Ke laktifan siswa dapat diamati sellama prose ls pe lmb le llajaran, antara lain 

siswa melnge lmukakan pelndapat, siswa ble lrtanya ke lpada guru jika ada matelri yang 

kurang je llas, dan lain-lain. Melnurut Sudjana dalam (Fitria, 2023) ke laktifan siswa 

saat prosels pe lmble llajaran dapat dilihat dalam hal blelrikut ini : 

1) Turut selrta dalam mellaksanakan tugas ble llajar. 

2) BLe lrpartisipasi dalam pelmelcahan masalah. 

3) BLe lrtanya pada telman atau guru. 

4) Me lncari informasi. 

5) Me llakukan diskusi kellompok. 

6) Me lnilai kelmampuan diri. 

7) BLe lrlatih melnye lle lsaikan masalah. 

8) Me lnggunakan informasi yang dikumpulkan. 

Paul BL Die ldrich (dalam Karimah elt al., 2022) me lnde lfinisikan blahwa 

telrdapat 8 indikator kelaktifan ble llajar siswa yaitu : 

1) Ke lgiatan visual (visual activitie ls) 

2) Ke lgiatan lisan (oral activitiels) 

3) Ke lgiatan melnde lngarkan (listelning activitie ls) 

4) Ke lgiatan melnulis (writing activitiels) 

5) Ke lgiatan melnggamblar (drawing activitiels) 

6) Ke lgiatan elmosional (elmotional activitiels) 
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7) Ke lgiatan motorik (motor activitiels) 

8) Ke lgiatan melntal (melntal activitie ls) 

Dari hal telrse lblut, telrlihat blahwa kelaktifan ble llajar selorang siswa sangat 

ble lragam, dan tugas guru adalah melmastikan blahwa seltisp siswa melmpe lrolelh 

pe lnge ltahuan dan kelte lrampilan dalam lingkungannya. Guru juga harus se llalu 

melmble lri siswa kelse lmpatan untuk blelrpartisipasi aktif dalam prosels ble llajar.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Ke laktifan siswa melrupakan hal telrpelnting yang me lne lntukan kelble lrhasilan 

prose ls pe lmble llajaran. Melnurut Payon, (2021) me lskipun ada blanyak je lnis variablell 

yang dapat melme lngaruhi kelaktifan blellajar, ada dua katelgori utama yang dapat 

diidelntifikasi, yaitu faktor intelrnal (dalam diri siswa) dan e lkste lrnal (luar diri 

siswa). BLe lrikut ini adalah pelnjellasan rinci melnge lnai ke ldua komponeln utama : 

1) Faktor Inte lrnal 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis me lncakup keladaan fisik (panca indelra) dan keladaan 

jasmani. Ke ladaan fisiologis sangat melndukung ke laktifan blellajar siswa. Kare lna 

de lngan panca indelra yang se lmpurna dan pe lse lrta didik yang dalam kondisi fisik 

yang se lhat melmiliki kelmampuan untuk ble lrpartisipasi selcara aktif di dalam kellas 

dan melne lmukan pelmble llajaran lelblih mudah untuk melrelka telrima. Sellain itu, 

ke ladaan fungsi fisiologis, te lrutama fungsi panca indelra, sangat pe lnting untuk 

ble llajar, jika panca inde lra ble lrfungsi de lngan blaik, ble llajar akan ble lrjalan lancar.  
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b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis me lliputi pelrhatian, tanggapan, dan ingatan. Siswa 

telrlihat pelrcaya diri untuk me lnjawabl pe lrtanyaan guru, ble lrani melnanggapi 

pe lrtanyaan siswa lain, ble lrani melnye lmpurnakan jawablan siswa lain, dan b le lrani 

ble lrtanya te lntang topik yang ble llum me lre lka pahami selpe lnuhnya. Ole lh kare lna itu, 

tanggapan sangat pe lnting untuk blellajar atau ble lrkelmblang anak didik, selhingga 

harus dikelmblangkan dan dikontrol delngan blaik.  

Faktor intelrnal me lmiliki pelngaruh yang sangat blelsar telhadap kelaktifan 

pe lse lrta didik dalam pelmblellajaran. Faktor ini dapat sangat melmblantu, teltapi juga 

dapat melnghamblat prose ls pe lmble llajaran dan ke laktifan pelse lrta didik. Salah satu 

contoh faktor intelrnal yang dapat melnghamblat kelaktifan ble llajar adalah siswa 

yang suka me lngganggu te lmannya saat blellajar, blaik delngan ble lrmain atau 

ble lrblicara delngan me lre lka. 

2) Faktor E Lkstelrnal  

a. Faktor Non Sosial 

1) Sarana dan Prasarana 

Salah satu sarana dan prasarana yang pe lnting untuk pe lse lrta didik dalam 

ke lgiatan pelmblellajaran adalah alat pelmble llajaran. Alat pelmble llajaran juga telrmasuk 

ke ltelrse ldiaan bluku dan blahan blacaan yang me lmadai blagi pelse lrta didik. 

BLagaimana sarana dan prasarana ini digunakan delngan ble lnar dalam kelgiatan 

ble llajar sangat melmelngaruhi se lble lrapa aktif pe lse lrta didik dalam ble llajar. 
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2) Le ltak se lkolah 

Lokasi se lkolah juga sangat me lmblantu siswa me lnjadi lelblih aktif saat 

ble llajar di kellas. Diblandingkan de lngan se lkolah yang de lkat de lngan ke lramaian, 

siswa akan lelblih fokus pada ble llajar di selkolah yang jauh dari jalan raya ble lsar atau 

pusat kelramaian. Delngan cara yang te lpat, lingkungan se lkolah dasar dapat 

melmblantu guru me lnyampaikan matelri atau informasi pelmble llajaran, 

melnumbluhkan antusiasmel siswa, dan me lndorong kre lativitas siswa.  

3) Faktor Sosial  

1) Guru  

     BLe lrblagai kelgiatan pelmblellajaran yang dirancang olelh guru juga dapat 

melme lngaruhi ke laktifan ble llajar pelse lrta didik. Ke lgiatan pe lmble llajaran yang 

inovatif akan melmungkinkan pe lse lrta didik ble llajar mandiri dan melnjangkau 

ke lgiatan pelse lrta didik sellama prosels pe lmble llajaran.  

2) Telman Se lblaya 

     Telman se lblaya tidak hanya dapat blelrpe lngaruh blaik, teltapi juga dapat 

ble lrpelngaruh bluruk. Te lrkadang, ble llajar dapat telrganggu jika ada orang yang hadir. 

Dalam kasus ini, keltika telman se lkellas (telman selblaya) se lse lorang ble lrjalan-jalan 

atau melngajak blelrblicara, hal itu selcara otomatis ble lrdampak pada te lman yang 

lainnya.  

d. Jenis-jenis Aktivitas Belajar  

Aktivitas dalam prosels pe lmble llajaran harus me lliblatkan selluruh aspe lk 

fisiologis dan psikologis siswa, blaik fisik maupun melntal, selhingga dapat telrjadi 



20 
 

 
 

pe lrublahan pelrilaku selcara celpat, telpat, dan elfe lktif, mudah dan telpat, blaik yang 

ble lrkaitan delngan kognitif, afelktif, dan psikomotorik.  

Paul D. Die lrich (dalam Hamzah 2023) melnyatakan aktivitas ble llajar 

melmiliki jelnis-je lnis diantaranya adalah selblagai ble lrikut : 

a) Aktivitas fisik, adalah suatu tindakan yang me lnggunakan anggota tubluh 

se lse lorang, se lpe lrti tangan untuk melnulis, mulut untuk ble lrblicara, dan tellinga 

untuk melnde lngar.  

b) Aktivitas melntal, adalah suatu tindakan yang me lliblatkan anggota tubluh 

se lse lorang, se lpe lrti otak, untuk melnyimpan, melngolah, dan melngingat 

informasi yang dite lrima. 

c) Aktivitas e lmosional, adalah aktivitas yang dilakukan individu yang 

melliblatkan elmosi se lpe lrti kelge lmbliraan, kelble lranian, dan gairah.  

Dari uraian diatas dapat pelnulis simpulkan blahwa jelnis-je lnis aktivitas 

ble llajar siswa yaitu : (a) Aktivitas fisik, (bl) Aktivitas me lntal, dan (c) Aktivitas 

e lmosional.  

4. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Dalam blahasa Latin, kata “matelmatika” blelrasal dari pe lrkataan Yunani 

“mathelmatikel”, yang b le lrarti “melmpellajari”. Kata “mathe lmatikel” ble lrasal dari kata 

“mathelma”, yang ble lrarti “pelnge ltahuan” atau “ilmu”, dan juga blelrhublungan 

de lngan kata lain delngan amblang yang sama, “mathelin” atau “mathelnelin” yang 

ble lrarti “ble llajar” atau “ble lrpikir”. BLelrdasarkan asal katanya, kata “matelmatika” 
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ble lrarti ilmu pelnge ltahuan yang dihasilkan mellalui blelrpikir (ble lrnalar) Mayasari elt 

al., (2022 : 1). 

Matelmatika adalah suatu disiplin ilmu yang siste lmatis yang me lnye llidiki 

hublungan, se lni, blahasa, dan pola ble lrpikir. Matelmatika melmblantu manusia 

melmahami dan melnge lndalikan masalah alam, sosial, dan elkonomi Fahrurrozi & 

Hamdi, (2017: 3).  

BLe lble lrapa pelnge lrtian matelmatika melnurut Jumianto dalam jurnalnya 

(Rustiani elt al., 2023) yaitu : 

1. Matelmatika adalah ilmu yang ble lrkaitan de lngan blilangan dan kalkulasi. 

2. Matelmatika adalah blidang yang ble lrkaitan delngan blilangan dan pe lnalaran 

logik. 

3. Matelmatika adalah ilmu kuantitatif delngan masalah ruang ble lntuk. 

4. Matelmatika adalah pelnge ltahuan telntang struktur yang logik. 

5. Matelmatika adalah pelnge ltahuan telntang kumpulan aturan yang ke ltat.  

Dari pelnge lrtian di atas pelne lliti dapat me lnyimpulkan blahwa matelmatika 

melrupakan ilmu pelnge ltahuan yang me lne lkankan pada idel-ide l, konse lp-konse lp, 

telori-te lori, dan hublungan yang disusun se lcara logis se lhingga me lnciptakan 

hublungan de lngan konse lp ablstrak yang te lrsusun se lcara hirarkis dan pe lnalarannya 

ble lrdasarkan logika. 

b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Tujuan utama pelmble llajaran matelmatika di selkolah dasar adalah untuk 

melningkatkan pe lmahaman dan keltelrampilan blelrhitung, pe lme lcahan masalah, dan 

ble lrpikir logis (Fatimah, 2023). Matelmatika sangat pe lnting b laik untuk kelmajuan 
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ilmu pelnge ltahuan maupun untuk melmelcahkan masalah selhari-hari karelna 

melrupakan alat untuk melnge lmblangkan cara ble lrpikir. Salah satu alasan 

matelmatika dipellajari adalah karelna ble lrguna dalam kelhidupan se lhari-hari se lrta 

se lblagai blahasa dan alat untuk melnge lmblangkan ilmu pelnge ltahuan dan telkonologi.  

Ole lh karelna itu, matelmatika se ling digunakan dalam ble lrblagai blidang blisnis 

se lpe lrti pelrdagangan, pe lrkantoran, pelrtanian, pelndidikan, dll. Matelmatika adalah 

ilmu univelrsal yang me lndasari pelrke lmblangan te lkonologi modelrn, me lmainkan 

pe lran pelnting dalam ble lrblagai disiplin, dan melningkatkan e lcelrdasan manusia.  

BLe lrdasarkan pelne llitian Juardi (2023) me lnyatakan b lahwa pelmble llajaran 

matelmatika di tingkat SD melmiliki elmpat ciri, yaitu :  

(1) BLe llajar matelmatika ble lrtahap 

(2) Pe lmblellajaran matelmatika dilakukan de lngn me lnggunakan me ltodel spiral 

(3) Pe lnde lkatan induktif lelblih ditelkankan dalam pelmble llajaran matelmatika 

(4) BLe llajar Matelmatika melngikuti ke lble lnaran yang konsiste ln. 

B. Penelitian Yang Relevan 

BLe lble lrapa pelne llitian yang re lle lvan de lngan pe lnellitian ini adalah :  

1. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Suci Se ltyawati pada tahun 2019 yang ble lrjudul 

“Pe lnelrapan Mode ll Pelmble llajaran Problle lm B Laseld Le larning (PBLL) Yntuk 

Me lningkatkan Ke laktifan Dan Hasil BLe llajar Siswa Ke llas 2 SD” pe lne llitian ini 

ble lrtujuan untuk melningkatkan kelaktifan dan hasil ble llajar siswa pada mata 

pe llajaran telmatik mellalui pelne lrapan mode ll pelmble llajaran Problle lm BLaseld 

Le larning. Jelnis pe lne llitian ini adalah Pelne llitian Tindakan Ke llas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Pe lne lliti te lrse lblut melnyatakan blahwa hasil 
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pe lnellitian melnunjukkan pelningkatan pe lrse lntasel ke laktifan siswa pada pra 

siklus de lngan krite lria aktif selble lsar 25 % de lngan jumlah 4 siswa, namun 

ble llum ada satupun siswa yang mampu melncapai kritelria sangat aktif. Pada 

siklus I te llah me lngalami pelningkatan me lnjadi 69% pada kritelria aktif atau 

se lblanyak 11 siswa dan pada kritelria sangat aktif melnjadi 19% atau selblanyak 

2 siswa. Ke lmudian pada siklus II me lngalami pelningkatan melnjadi 12% atau 

2 siswa pada kritelria aktif, dan 88% atau se lblanyak 14 siswa dalam kritelria 

sangat aktif. Pe lningkatan hasil blellajar siswa pada pra siklus 31% atau 

se lblanyak 5 siswa yang me lmpelrole lh nilai lelblih dari KKM. Pada siklus I 

melngalami pelningkatan melnjadi 69% atau se lblanyak 11 siswa. Pada siklus II 

melncapai 94% atau selblanyak 15 siswa. Maka dapat dihitung pe lningkatan 

pada pelne llitian kelaktifan dari siklus I ke l siklus II se lble lsar 14%, pe lningkatan 

hasil ble llajar siklus I ke l siklus II se lble lsar 36%. Pe lne lliti melnyimpulkan b lahwa 

pe lmble llajaran delngan me lne lrapkan mode ll PBLL mampu me lningkatkan 

ke laktifan dan hasil ble llajar siswa ke llas II SDN Tawang 01. 

2. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Cucu Harwati pada tahun 2021 yang ble lrjudul 

“Pe lnelrapan Modell Pe lmblellajaran Probllelm B Laseld Le larning Untuk 

Me lningkatkan Ke laktifan BLellajar Siswa” Pelne llitian ini ble lrtujuan untuk 

melningkatkan ke laktifan siswa kellas III SD Ne lge lri 1 Giriwangi. Je lnis 

pe lnellitian ini adalah Pe lnellitian Tindakan Ke llas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Tiap siklus telrdiri dari 4 tahap yaitu pe lre lncanaa, pellaksanaan 

tindakan, oblse lrvasi dan re lflelksi. Data dikumpulkan delngan te lknik oblse lrvasi 

untuk melndapatkan data kelaktifan siswa. Pe lmble llajaran delngan pe lne lrapan 
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modell Problle lm B Laseld Le larning (PBLL) dapat melningkatkan kelaktifan siswa, 

telrjadi pelrublahan yang positif pada sikapnya se llama melngikuti prose ls 

pe lmble llajaran delngan mode ll Probllelm B Lase ld Le larning (PBLL). Pada siklus I 

melmpe lrolelh 43%, se ldangkan pada siklus II me lmpe lrolelh 100%, jadi ada 

pe lningkatan selble lsar 57%. 

3. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Amilia Putri Widyowati pada tahun 2023 

yang ble lrjudul “ Pe lne lrapan Mode ll Pe lmb le llajaran Problle lm BLaseld Le larning 

De lngan Me lnggunakan Me ldia Word Wall Untuk Melningkatkan Ke laktifan 

Pe lse lrta Didik SD Pada Pe llajaran Matelmatika” Pelnellitian ini ble lrtujuan untuk 

melnigkatkan ke laktifan pelse lrta didik pada pelmble llajaran matelmatika delngan 

melnggunakan mode ll pelmblellajaran PBLL dan meldia pelmble llajaran wordwall. 

Pe lne lliti telrse lblut melnyatakan blahwa pada ke lgiatan pra siklus, kelgiatan pe lse lrta 

didik hanya 58,57%, se ldangkan pada siklus I me lningkat me lnjadi 67,14%. 

Se ldangkan pada siklus II ke laktifan sangat melningkat me lnjadi 80%. Pelnelliti 

melnyimpulkan blahwa pe lnelrapan modell pe lmblellajaran PBLL de lngan me ldia 

wordwall dapat melningkatkan kelaktifan pe lse lra didik pada pelmble llajaran 

Matelmatika di SD.   

C. Kerangka Berpikir 

Mode ll pelmblellajaran adalah salah satu e llelmeln pe lnting yang digunakan 

untuk melmbluat re lncana prose ls pe lmble llajaran. Prose ls pe lmble llajaran akan 

maksimal jika guru melnggunakan mode ll pe lmble llajaran yang se lsuai de lngan mata 

pe llajaran yang diajarkan. Pe lrmasalahan ke laktifan saat prose ls pe lmble llajaran 

ble lrlangsung me lnye lblablkan hasil ble llajar yang kurang maksimal. Kurangnya 
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ke laktifan siswa pada saat prose ls pe lmblellajaran melnye lblablkan hasil ble llajar siswa 

ke llas IV SDN 101869 De lsa Se lna kurang optimal. Mellalui pelne llitian ini, pelne lliti 

akan melngatasi pelrmasalahan telrse lblut de lngan me lnelrapkan modell pelmble llajaran 

Probllelm B Lase ld Le larning (PBLL). De lngan modell pe lmble llajaran ini, siswa akan 

ble lrlatih melme lcahkan masalah selcara mandiri. Siswa diblagi melnjadi kellompok-

ke llompok kelcil, kelmudian siswa dalam kellompok ble lrusaha melncari sumblelr 

ble llajar di bluku, di intelrne lt, dan lain-lain untuk melme lcahkan masalah. Delngan 

cara ini, siswa akan lelblih proaktif dan dapat melmahami selndiri matelri sellama 

prose ls pe lmblellajaran.  

BLe lrdasarkan uraian di atas, maka kelrangka ble lrpikir dalam pelne llitian ini 

dapat digamblarkan selpe lrti ble lrikut ini : 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

Tindakan  

Hasil   

 Pembelajaran di kelas didominasi oleh guru 

sehingga siswa kurang aktif dalam bertanya. 

 Siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dikarenakan ketidakcocokan model 

pembelajaran yang digunakan. 

 Model dan metode pembelajaran yang dipakai 

oleh guru dalam pembelajaran matematika masih 

cenderung monoton sehingga siswa kurang 

tertarik dengan pelajaran matematika 

Guru menggunakan model Problem Based Leraning 

pada saat proses pembelajaran agar dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa.  

Model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 101869 Desa Sena. 

Keaktifan 

Belajar Siswa 

Rendah 

Siklus I 

Penerapan Model 

Problem Based 

Learning 

Siklus II 

Perbaikan 

berdasarkan 

refleksi siklus I 
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D. Hipotesis Tindakan 

BLe lrdasarkan landasan telori kelrangka ble lrpikir, maka dapat dirumuskan 

hipotelsis tindakan pe lnellitian ini adalah : Pe lne lrapan modell pe lmble llajaran Probllelm 

B Laseld Lelarning (PBLL) diduga dapat melningkatkan kelaktifan siswa pada 

pe lmble llajaran matelmatika kellas IV SDN 101869 De lsa Se lna. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Pe lne llitian ini dilaksanakan di SD Nelge lri 101869 De lsa Selna, yang te lrleltak 

di Jalan Tanjung Morawa BLatang Kuis Ke llurahan Selna, Ke lcamatan BLatang Kuis, 

kablupateln De lli Selrdang. 

2. Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan pada selmelste lr ge lnap tahun pellajaran 

2023/2024 te lpatnya mulai awal Januari sampai delngan Mare lt de lngan jadwal 

se lblagai ble lrikut : 

Tabel 3.1. Rencana Waktu Penelitian 

 

 

Ke lgiatan  

BLulan  

Oktoble lr  Nove lmble lr De lse lmblelr  Januari  Fe lblruari  Mare lt  April  

Pe lngajuan 

Judul 

       

Pe lnyusunan 

Proposal 

       

Re lvisi 

Proposal 

       

Se lminar 

Proposal 

       

Pe lrblaikan 

Proposal 

       

Pe lnyusunan 

Skripsi 

       

BLimblingan 

Skripsi  

       

ACC 

Skripsi 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Sublje lk dalam pelne llitian ini adalah siswa ke llas IV SD Ne lge lri 101869 De lsa 

Se lna Tahun Pellajaran 2023/2024, yang ble lrjumlah 20 siswa.  

2. Objek Penelitian  

Oblje lk dalam pelnellitian ini adalah melnggunakan mode ll pe lmble llajaran 

Probllelm B Lase ld Le larning untuk melningkatkan kelaktifan blellajar siswa kellas IV di 

SD Ne lge lri 101869 De lsa Se lna Tahun Pellajaran 2023/2024. 

C.  Jenis Penelitian  

Jelnis pe lnellitian ini adalah pelnellitian tindakan kellas (Classroom Action 

Relse larch) yang ble lrtujuan untuk melningkatkan ke laktifan ble llajar siswa telrutama 

pada pelmblellajaran matelmatika mellalui pe lnelrapan modell pelmble llajaran Probllelm 

B Laseld Le larning pada siswa kellas IV SD Ne lge lri 101869 De lsa Se lna Tahun 

Pe llajaran 2023/2024.  

D.  Prosedur Penelitian  

Prose ldur yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah proseldur pe lne llitian 

tindakan kellas (Classroom Action Relse larch). Sanjaya (2016) dalam blukunya 

Amalia Yunia Rahmawati, (2020:5) me lnyatakan blahwa pelne llitian tindakan kellas 

melrupakan suatu prose ls pe lnellitian te lrhadap masalah pe lmble llajaran yang 

ditelmukan di ke llas delngan pe lre lncanaan ble lrdasarkan relflelksi diri dan dipe lcahkan 

mellalui ble lble lrapa tindakan yang te llah direlncanakan selble llumnya. Se llain itu, 

pe lnellitian tindakan kellas dilaksanakan se lcara nyata di kellas delngan me lnelliti 

dampak pada seltiap tindakan yang te lpat untuk kelmajuan pelmblellajaran siswa. 
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BLe lrdasarkan pandangan ini, blisa dikeltahui blahwa pelne llitian tindakan kellas 

melmblutuhkan pelre lncanaan yang matang, re lfle lksi yang me lndalam telrhadap 

tindakan, dan analisis yang akurat telrhadap dampak yang ditimblulkan dari 

tindakan-tindakan yang dible lrikan ke lpada siswa di ke llas se lhingga arah 

pe lnellitiannya le lblih telrukir dan nyata apa adanya. Pe lne llitian tindakan kellas ini 

melnggunakan mode ll Kurt Le lwin blahwa pe llaksanaan pelne llitian tindakan kellas 

telrdiri dari 4 tahapan yaitu : 

a. Pe lre lncanaan Tindakan (Planning) 

b. Pe llaksanaaan Tindakan (Action) 

c. Pe lngamatan (Oblse lrvation) 

d. Re lflelksi (Relflelction) 
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Gambar 3.1 

Model Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumble lr : Kurt Le lwin (dalam Purwanto, 2023) 

Se lsuai delngan je lnis pe lnellitian ini yaitu pe lnellitian tindakan kellas, maka 

pe lnellitian ini melmiliki tahap-tahap pelne llitian. Seltiap siklus te lrdiri dari tahap 

pe lrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap oblse lrvasi dan tahap relfle lksi. Adapun 

prose ldur pe lnellitiannya se lblagai ble lrikut : 

1. Tahap Siklus I 

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I yaitu : 

1) Tahap Pelre lncanaan (Planning) 

PELAKSANAAN 

SIKLUS 1 PERENCANAAN 
PENGAMATAN 

REFLEKSI 

PELAKSANAAN 

PERENCANAAN SIKLUS 2 PENGAMATAN 

REFLEKSI 
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Tahap ini melrupakan tahap awal selble llum mellakukan tindakan yang 

dirumuskan. 

a. Me lnyusun Re lncana Pe llaksanaan Pe lmble llajaran (RPP) se lblagai pe ldoman 

dalam kelgiatan pe lmble llajaran. 

b. Me lre lncanakan matelri pada pelmble llajaran de lngan me lnelrapkan modell Problle lm 

B Laseld Le larning.   

c. Me lmpelrsiapkan lelmblar oblse lrvasi untuk melngamati aktifitas siswa dan guru 

se llama pelmble llajaran ble lrlangsung. 

d. Me lmpelrsiapkan soal elvaluasi untuk melnge ltahui hasil ble llajar siswa.  

e. Me lmpelrsiapkan alat pelre lkam selpe lrti kame lra untuk dokumelntasi.  

2) Tahap Pellaksanaan (Action) 

Pada tahap ini pelne lliti mellaksanakan hal-hal yang sudah disiapkan pada 

tahap pe lrelncanaan. Adapun langkah-langkah pe llaksanaanya adalah selblagai 

ble lrikut : 

a. Guru me llaksanakan rancangan pelmble llajaran se lsuai RPP. 

b. Guru me lnyampaikan kompeltelnsi dasar dan tujuan pelmblellajaran yang akan 

dicapai pada hari itu. 

c. Me lnggali ke lmampuan siswa delngan melnggunakan tanya jawabl selputar 

matelri yang akan diajarkan. 

d. Guru me lnyampaikan tahapan kelgiatan pelmblellajaran yang akan dilaksanakan 

se lsuai delngan mode ll pe lmble llajaran Problle lm B Laseld Le larning.  

e. Guru me lmble lrikan matelri yang akan diblahas olelh se ltiap kellompok. 
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f. Siswa ble lke lrja sama, blelrdiskusi, me lmikirkan konselp jawablan delngan 

ke llompoknya masing-masing. 

g. Se ltiap kellompok melmprelse lntasikan hasil diskusinya de lngan me lne lrapkan 

modell pe lmble llajaran probllelm blase ld le larning.  

h. Untuk akhir pelmble llajaran, guru melnge lvaluasi tingkat kelble lrhasilan siswa 

de lngan me lmble lrikan pelmahaman dan melmblelrikan pelnguatan ke lpada siswa.  

3) Tahap Pelngamatan (Oblse lrvation) 

Se llama oblse lrvasi, ke lgiatan dilakukan se lcara ble lrsamaan delngan tahap 

pe llaksanaan tindakan. Ke lgiatan ini dilakukan olelh se lorang oblse lrve lr yang akan 

melngamati jalannya pe lmble llajaran melnggunakan mode ll pelmble llajaran probllelm 

blase ld le larning delngan me lncatat aktivitas-aktivitas yang dilakukan guru maupun 

pe lse lrta didik sellama kelgiatan pelmblellajaran ble lrlangsung. De lngan melnggunakan 

lelmblar oblse lrvasi maka akan dipelrole lh hasil atau dampak dari pelne lrapan modell 

pe lmble llajaran problle lm blase ld lelarning yang nantinya akan me lnjadi acuan 

ke lblelrhasilan tindakan yang dilakukan saat ini.  

4) Tahap Relflelksi (Relflelction) 

Data yang dipe lrolelh dari oblse lrvasi se llama prosels pe lmble llajaran ke lmudian 

dianalisis melnjadi data pelne llitian untuk direlfle lksikan, se lhingga dipe lrole lh 

pe lrkelmblangan dari pelnggunaan modell pe lmble llajaran probllelm blase ld lelarning. 

Siklus I se lte llah direlflelksikan akan melnjadi acuan pelrblaikan pada siklus II.  

5) Tahap Siklus II 

Pe llaksanaan siklus II didasarkan pada re lflelksi hasil siklus I. Apablila 

prose ls pe lmble llajaran pada siklus I kurang me lmuaskan, maka dilakukan siklus II. 
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Siklus II dimulai jika prosels pe lmblellajaran di siklus I tidak melmuaskan atau 

ke laktifan ble llajar siswa masih relndah.  

E. Variabel Penelitian  

Variable ll pelne llitian pada dasarnya adalah suatu blelntuk infornasi yang 

disusun pe lne lliti untuk melmpe lrolelh informasi melnge lnai pe lnellitiannya.  

1. Variable ll BLelblas (Inde lpe lnde lnt) 

Variable ll ble lblas adalah variable ll yang me lmpelngaruhi atau dise lblut variable ll 

X. Dalam pe lnellitian ini variablell ble lblasnya adalah modell pe lmblellajaran probllelm 

blase ld lelarning. 

2. Variable ll Telrikat (Delpe lndelnt) 

Variable ll telrikat adalah variable ll yang dipe lngaruhi atau diselblut variab lell Y. 

Dalam pelnellitian ini variable ll telrikatnya adalah kelaktifan ble llajar siswa.  

F. Definisi Variabel Penelitan 

1. Mode ll pe lmble llajaran probllelm blase ld le larning melrupakan modell pe lmblellajaran 

yang me lne lkankan pada siswa se lcara aktif, ble lrpikir kritis, dan ke lmampuan 

melme lcahkan masalah. Probllelm blase ld lelarning me lrupakan pe lmble llajaran 

yang me lnggunakan masalah-masalah ote lntik yang tidak telrstruktur untuk 

melmble lrikan kelse lmpatan ke lpada siswa me lnge lmblangkan ke lte lrampilan dalam 

melme lcahkan masalah.  

2. Ke laktifan blellajar adalah keltika siswa telrliblat aktif selcara melntal dan fisik, 

dan pe lmble llajaran blelrpusat pada siswa. Artinya, siswa ble lrpe lran se lcara aktif 

se lblagai pusat pelmblellajaran dan ble lrpartisipasi selcara aktif untuk melmahami 

pe lmble llajaran delngan blaik.  
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3. Pe lmblellajaran matelmatika melrupakan pelmblellajaran yang ble lrsifat aktif dan 

melliblatkan pelmble llajaran telntang konse lp dan struktur matelmatika selrta 

melncari hublungan antara konselp dan struktur telrse lblut se lhingga siswa dapat 

melmpe lrolelh pe lngalaman mellalui selrangkaian kelgiatan yang dire lncanakan.  

G. Instrumen Penelitian  

Instrume ln adalah alat pelngumpulan data. Instrume ln pe lne llitian melrupakan 

unsur telrpe lnting dalam suatu pelnellitian. Purwanto (2018) melnyatakan blahwa 

pada dasarnya, instrume ln pe lne llitian adalah alat yang digunakan untuk 

melngumpulkan data pe lnellitian (Sukelndra & Atmaja, 2020). Instrume ln pe lne llitian 

digunakan untuk me lmpelrlihatkan dan melnge lvaluasi data subljelk atau sampell yang 

ble lrkaitan delngan masalah yang dite lliti. Pe lngumpulan data dalam pelnellitian ini 

dilakukan melnggunakan instrume ln non te ls yaitu ble lrupa lelmblar oblse lrvasi 

aktivitas siswa dan guru, dan angke lt ke laktifan blellajar siswa. Se lcara lelblih rincinya 

adalah selblagai blelrikut :  

1. Oblse lrvasi 

Oblse lrvasi adalah suatu cara pelngumpulan data atau informasi mellalui 

pe lngamatan langsung di suatu te lmpat pelne llitian delngan tujuan untuk melnge ltahui 

suatu keladaan yang se ldang te lrjadi atau untuk melmbluktikan kelble lnaran suatu 

pe lristiwa. Ke lgiatan oblse lrvasi dilakukan untuk melngamati selmua yang te lrjadi di 

ke llas  sellama tindakan dan melncatatnya se lcara telliti.  

Oblse lrvasi dilakukan delngan me lnggunakan lelmblar oblse lrvasi guru dan 

siswa. Le lmblar oblse lrvasi guru digunakan untuk melngumpulkan informasi telntang 

tindakan yang dilakukan olelh guru se llama prosels pe lmb le llajaran. Seldangkan 



35 
 

 
 

lelmblar oblse lrvasi siswa digunakan untuk melngumpulkan informasi dan data siswa 

telntang tindakan yang dible lrikan guru se llama pelmble llajaran. Le lmblar oblse lrvasi 

ble lrisi telntang catatan pelngamat yang ble lrupa chelcklist telrbluka de lngan alte lrnatif 

jawablan yaitu 4 = sangat blaik, 3 = blaik, 2 = cukup blaik, 1 = tidak blaik. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa Dalam Pembelajaran 

Variabel  Sub Variabel Indikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke laktifan 

BLe llajar Siswa  

Ke laktifan Visual 1. Siswa me lmpelrhatikan me ldia yang 

digunakan se lwaktu guru melnjellaskan 

matelri. 

2. Siswa me lmblaca bluku se lsuai delngan 

matelri 

Ke laktifan Lisan  3. Siswa me lmble lrikan idel atau usulan 

dalam prosels ke lrja kellompok. 

4. Siswa melngajukan pe lrtanyaan atau 

pe lndapat. 

5. Siswa melnjawab l pelrtanyaan yang 

diajukan olelh guru. 

Ke laktifan 

Me lnde lngar  

6. Siswa me lnyimak atau melmpelrhatikan 

ke ltika guru melnjellaskan matelri. 

7. Siswa me lndelngarkan te lman yang 

se ldang pre lse lntasi. 

Ke laktifan 

Me lnulis  

8. Siswa me lnge lrjakan tugas yang 

diblelrikan olelh guru.  

9. Siswa me lmbluat laporan hasil kelrja 

ke llompok.  

Ke laktifan 

Me lnggamblar  

10. Siswa me lmbluat pelta konse lp se lsuai 

matelri yang se ldang atau akan dib lahas. 

Ke laktifan 

Motorik 

11. Siswa me llakukan pelrcoblaan atau 

mellakukan delmonstrasi saat prosels 
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pe lmble llajaran. 

Ke laktifan 

Me lntal 

12. Siswa mampu melngingat matelri yang 

tellah diblahas. 

13. Siswa mampu me lmelcahkan masalah 

yang dihadapi se lrta melmbluat 

ke lputusan se lcara blelrsama atau 

melmbluat kelsimpulan. 

Ke laktifan 

E Lmosional 

14. Siswa ble lrani melnge lmukakan 

pe lndapat atau blelrtanya. 

15. Siswa melrasa se lnang ke ltika ble llajar 

matelmatika delngan me lnggunakan 

meltode l kelrja kellompok.  

 

Tabel 3.3 

 Kisi-kisi Pedoman Observasi Guru Dalam Pembelajaran  

Sintaks  Aspek yang Diamati  Butir  

Orie lntasi masalah  Me lnginformasikan tujuan  1 

Me lngarahkan ke lpada pe lrtanyaan atau masalah  2 

Me lndorong siswa me lnge lkspre lsikan ide l-ide l 

se lcara telrbluka 

3 

Me lngorganisasikan 

siswa untuk ble llajar  

Me lmblantu siswa dalam melne lmukan konse lp 

ble lrdasarkan masalah 

4 

Me lndorong ke lte lrblukaan, prosels-prose ls 

de lmokrasi dan cara blellajar siswa aktif 

5 

Me lnguji pe lmahaman siswa atas konse lp yang 

ditelmukan  

6 

Me lmblantu melnye llidiki 

se lcara mandiri atau 

ke llompok  

Me lndorong ke lrjasama dan pelnye lle lsaian tugas-

tugas 

7 

Me lndorong dialog dan diskusi antar siswa 8 

Me lmblantu siswa dalam melmble lri solusi  9 
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Me lnge lmblangkan dan 

melnyajikan hasil kelrja  

Me lmblimbling siswa dalam melnge lrjakan 

Le lmblar Ke lrja Pe lse lrta Didik  

10 

Me lmblimbling siswa dalam melnge lmblangkan/ 

melmblahas hasil kelrja 

11 

Me lmblimbling siswa dalam melnyajikan hasil 

ke lrja 

12 

Me lmblantu siswa melngkaji ulang hasil 

pe lmelcahan masalah  

13 

Me lnganalisis dan 

melnge lvaluasi hasil 

pe lmelcahan masalah  

Me lmotivasi siswa agar telrliblat dalam 

pe lmelcahan masalah  

14 

Me llakukan elvaluasi  15 

Me lmbluat kelsimpulan yang me lngarahkan siswa 

pada pelmelcahan masalah  

16 

 

2. Dokume lntasi  

Dokume lntasi adalah suatu cara melmpe lrolelh informasi dari blelrblagai 

sumble lr telrtulis dan dokumeln yang te lrse ldia blagi re lsponde ln atau dari telmpat 

melre lkka tinggal atau mellakukan aktivitas se lhari-hari.  

Telrdapat blelrblagai macam dokumeln yang dapat me lmblantu pe lnelliti 

melngumpulkan data pelne llitian, telrutama yang ble lrkaitan delngan masalah 

pe lnellitian tindakan kellas, misalnya : (a) kurikulum, (bl) silablus dan re lncana 

pe llaksanaan pelmble llajaran, (c) blelrblagai macam aselsme ln, (d) lapran tugas siswa, 

(e l) blagian-blagian dari bluku telks yang digunakan selblagai matelri pelmble llajaran, 

dan (f) tugas yang dibluat siswa. 

Data dokumeln yang digunakan dalam pelne llitian ini antara lain foto pada 

saat siswa mellakukan prosels pe lmble llajaran delngan me lnggunakan mode ll 
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pe lmble llajaran problle lm blase ld lelarning pada matelri pelcahan, data telntang guru dan 

pe lgawai se lkolah, dan catatan-catatan blelrse ljarah lainnya.  

H. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang dilakukan ble lrtujuan untuk melnge ltahui 

pe lningkatan kelaktifan ble llajar siswa kella IV pada mata pellajaran matelmatika 

matelri pelcahan. Data yang te lrkumpul ble lrupa hasil oblse lrvasi. Analisis data 

dilakukan se ltellah data dipelrole lh dari telmuan oblse lrvasi. Se llanjutnya dilakukan 

tindakan pelngkore lksian, me lmpellajari dan melne llaah untuk melnggolongkan, 

melngarahkan, dan melngorganisasi ke laktifan siswa. Hal ini blelrmanfaat untuk 

re lncana pelrblaikan pelmblellajaran pada siklus ble lrikutnya.  

Se lcara lelblih rinci, analisis datanya dapat dilihat selblagai ble lrikut : 

1. Analisis Data Observasi 

Me lnurut Sudjono (2006:43) analisis data dari oblse lrvasi ke lgiatan siswa 

de lngan melre lflelksikan hasil pelngamatan ble lrupa kelaktifan ble llajar siswa dianalisis 

de lngan langkah-langkah me lnghitung pe lrolelhan masing-masing dari indikator dan 

melmblaginya de lngan pe lrole lhan maksimal. Oblse lrvasi dilakukan olelh pe lne lliti saat 

pe lmble llajaran matelmatika ble lrlangsung de lngan pe lne lrapan modell problle lm b lase ld 

lelarning. De lngan hal-hal yang dioblse lrvasi di dalam kellas adalah kelgiatan siswa 

se llama melngikuti pellajaran delngan me lnggunakan le lmblar oblse lrvasi (Sutrisno, 

2023). 

a. Rumus yang digunakan untuk melnelntukan nilai akhir siswa adalah selblagai 

ble lrikut : 

  
∑              
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b. Rumus yang digunakan untuk melne lntukan pelrse lntase l kelaktifan ble llajar siswa 

adalah selblagai blelrikut : 

  
 

 
     

Ke lte lrangan : 

% = Pe lrse lntasel (Jumlah pelrse ln yang dicari) 

n = Fre lkue lnsi yang dipe lrole lh 

N = Jumlah Relsponde ln 

 

c. Rumus melncari nilai rata-rata : 

  
∑ 

∑ 
 

Ke lte lrangan : 

X = Nilai rata-rata 

∑  = Jumlah selmua nilai siswa 

∑  = Jumlah selluruh sisiwa  

2. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Suatu tindakan dianggap ble lrhasil jika dapat melmelnuhi kritelria yang te llah 

ditelntukan. Indikator kelblelrhasilan dalam pe lnellitian ini adalah adanya pe lningkatan 

ke laktifan siswa dari seltiap siklus sellama ke lgiatan tindakan diblelrikan.  

Adapun pe lrse lntase l yang akan dikualifikasi de lngan me lnggunakan kritelria 

untuk melne lntukan kelaktifan ble llajar siswa ditelntukan pada table ll ble lrikut ini :  
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Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian Keaktifan Belajar Siswa 

Nilai rata-rata (%) Kriteria Penilaian  

81-100 Sangat BLaik  

61-80 BLaik  

41-60 Cukup  

21-40 Kurang  

 

Adapun skor pe lrse lntase l yang akan dikualifikasi delngan me lnggunakan 

kritelria untuk melne lntukan aktivitas guru se llama prose ls pe lmb le llajaran ble lrlangsung 

dapat ditelntukan pada table ll ble lrikut ini : 

Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

Nilai rata-rata (%) Kriteria Penilaian  

81-100 Sangat BLaik  

61-80 BLaik  

41-60 Cukup  

21-40 Kurang  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Identitas Sekolah 

Nama Selkolah  : UPT SPF SDN 101869 DE LSA SE LNA 

NPSN  : 10200702 

Jelnjang Pe lndidikan  : SD 

Status Se lkolah  : Ne lge lri 

Alamat Se lkolah  : Jalan Tanjung Morawa BLatang Kuis 

RT / RW  : 0 / 0 

Kode l Pos  : 20372 

Ke llurahan  : Se lna   

Ke lcamatan  : Ke lc. BLatang Kuis 

Kablupate ln/Kota  : Kabl. De lli Se lrdang 

Provinsi  : Prov. Sumate lra Utara 

Ne lgara  : Indone lsia 

b. Data Pelengkap  

SK Pe lndirian Se lkolah  : 006 TAHUN 2018 

Tanggal SK Pe lndirian  : 2018-02-14 

Status Ke lpe lmilikan  : Pe lme lrintah Daelrah 

SK Izin Ope lrasional  : 006 TAHUN 2018 

Tgl SK Izin Ope lrasional : 2018-02-14      
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c. Kontak Sekolah  

Nomor Telle lpon  : 082161981378 

E Lmail  : sdne lnam_se lmblilan@yahoo.co.id  

d. Kepala Sekolah  

Nama    : Agus Salim    

Telmpat/Tgl Lahir  : BLatang Kuis/16-09-1964 

Pe lndidikan Telrakhir : S1 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi  

Telrwujudnya se lkolah yang ble lrpre lstasi, disiplin, ble lrb ludi pelkelrti luhur, 

ble lrwawasan. 

b. Misi  

1. Me llaksanakan pelmble llajaran dan blimblingan siswa se lcara e lfelktif dan krelatif. 

2. Me lningkatkan kualitas telnaga pe lndidik dan kelpe lndidikan dalam rangka 

pe lningkatan profelsi, pre lstasi dan produktifitas. 

3. Me lnumbluhkan blakat dan potelnsi siswa diblidang akadelmik, se lni, olahraga. 

4. Me lmbludayakan hidup disiplin, blelrbludi pe lke lrti luhur, ble lrjiwa sosial dan kelrja 

ke lras. 

5. Me lningkatkan ke lgiatan kelagamaan dan pe lngamalan dalam kelhidupan se lhari-

hari. 

6. Me lnumbluhkelmblangkan ke lsadaran telrhadap lingkungan hidup. 

mailto:sdnenam_sembilan@yahoo.co.id
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c. Tujuan Selkolah  

1. Telrwujudnya se lkolah yang pe lduli dan ble lrbludaya lingkungan atau se lkolah 

adiwiyata.  

2. Telrwujudnya suasana komunikasi yang santun ble lrdasarkan pelngamalan 

agama dalam kelhidupan selhari-hari. 

3. Telrwujudnya hublungan harmonis dan dinamis blaik dalam selkolah maupun 

de lngan masyarakat. 

4. Me lningkatkan prelstasi siswa diblidang ilmu pelnge ltahuan, telknologi dan selni 

bludaya. 
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3. Struktur Organisasi Sekolah UPT SPF SDN 191869 Desa Sena  

 

 

KEPALA SEKOLAH 

AGUS SALIM, S.Pd 

KOMITE SEKOLAH 

H. MAHYUDDIN LUBIS, SE 

OPERATOR SEKOLAH 

SITIK LESTARI, S.Pd 

BENDAHARA SEKOLAH 

IDA ZAHRANI, S.Pd 

GURU KELAS I 

MARIANI, S.Pd 

GURU KELAS II 

RAHAYU SUSILAWATY, S.Pd 
GURU KELAS III 

IDA ZAHRANI, S.Pd 

GURU KELAS IV 

LYDIA PURBA, S.Pd 

GURU KELAS V 

H. SURBAINI, S.Pd 

GURU KELAS VI-A 

ALI BUKTI SIMAMORA, S.Pd. SD 

GURU KELAS VI-B 

ALI SYAHRIN RAMBE, S.Pd 

GURU PAI 

NURHAYATI, S.Pd.I 

GURU PJOK 

RONY HUTASUHUT, S.Pd 
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B. Diskusi Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian Tes Awal 

Pe lne llitian ini dilakukan di SD Ne lge lri 101869 De lsa Se lna ke llas IV T.A 

2023/2024. Pe lne llitian ini telrdiri dari dua siklus, masing-masing siklus 

dilaksanakan dalam satu kali pelrtelmuan. 

Se lble llum mellakukan pelne llitian, pelnelliti telrle lblih dahulu mellihat kondisi 

awal prosels ble llajar me lngajar yaitu de lngan me lngoblse lrvasi pe lmblellajaran yang 

dilakukan olelh guru. Ke laktifan siswa dalam melngikuti prose ls ble llajar melngajar 

juga me lnjadi b lahan oblse lrvasi pe lne lliti untuk mellihat kondisi awal prosels ble llajar 

melngajar. 

Pe lnge ltahuan awal ini pelrlu dikeltahui agar se lsuai delngan yang diharapkan. 

Agar me lnge ltahui apakah kellas te lrse lblut pe lrlu diblelrikan tindakan yang se lsuai 

de lngan apa yang akan ditelliti olelh pe lne lliti yaitu Pe lne lrapan Mode ll Pe lmblellajaran 

Probllelm B Laseld Le larning Untuk Melningkatkan Ke laktifan BLellajar Siswa Pada 

Pe lmblellajaran Matelmatika Ke llas IV SD Ne lge lri 101869 De lsa Se lna. 

Untuk melnge ltahui kelmampuan awal siswa, maka dible lrikan tels 

ke lmampuan awal atau soal prasiklus, selblellum melnggunakan modell pelmble llajaran. 

Uraian keltuntasan hasil tels awal ble llajar siswa ke llas IV pada pe lmble llajaran 

matelmatika dapat dilihat pada tablell ble lrikut ini : 
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Tabel 4.1 

Hasil Belajar Pra-siklus 

 

No  Nilai  Fre lkue lnsi  Pe lrse lntasel  

1. 81-100 1 5% 

2. 61-80 5 25% 

3. 41-60 7 35% 

4. 21-40 7 35% 

 Jumlah  20 100% 

 

Untuk lelblih jellasnya dapat dilihat dari grafik di blawah ini : 

 

 
BLe lrdasarkan table ll dan grafik di atas dapat melnunjukkan blahwa yang 

melmpe lrolelh nilai 21-40 se lblanyak 7 orang siswa de lngan pe lrse lntase l (35%), yang 

melmpe lrolelh nilai 41-60 se lblanyak 7 orang siswa de lngan pe lrse lntase l (35%), yang 

melmpe lrolelh me lmpelrolelh nilai 61-80 se lblanyak 5 orang siswa de lngan pe lrse lntasel 

(25%), yang me lmpelrole lh nilai 81-100 se lblanyak 1 orang siswa de lngan pe lrse lntasel 

(5%). BLe lrdasarkan hasil pelrse lntasel di atas dapat dilihat blahwa siswa yang tuntas 

atau melncapai KKM hanya 6 orang de lngan pe lrse lntase l (30%) dan yang ble llum 

tuntas atau ble llum melncapai KKM yaitu se lblanyak 14 orang siswa de lngan 

pe lrse lntasel (70%). BLe lrikut nilai keltuntasan siswa yang ble lrdasarkan tels di atas 

35% 35% 

25% 

5% 
0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

21-40 41-60 61-80 81-100

Gambar 4.1 
Grafik Distribusi Hasil Belajar Pra-siklus 
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dapat dihitung pe lrse lntase l ke ltuntasan ble llajar siswa se lcara klasikal se lb lellum 

diblelrikan tindakan selblagai ble lrikut :  

  
∑                                 

∑     
 

           
  

  
    % 

               

Nilai rata-rata yang dipe lrole lh siswa pada tahap pra siklus melnggunakan 

rumus se lblagai b le lrikut : 

  
∑ 

∑ 
 = 
     

  
 = 55,5      

Nilai rata-rata yang dipe lrole lh pada tahap pra siklus adalah 55,5. 

BLe lrdasarkan hasil pelrhitungan dan oblse lrvasi, pe lne lliti mellihat aktivitas 

ble llajar siswa yang re lndah, hal telrse lblut dise lblablkan karelna pada saat prosels ble llajar 

matelmatika guru masih me lnggunakan me ltodel maupun mode ll pelmble llajaran yang 

telrpusat ke lpada guru, dimana le lblih blanyak melnggunakan me ltode l ce lramah saat 

prose ls pe lmble llajaran, dan guru juga kurang me lngkre lasikan pe lnggunaan me ldia 

maupun stratelgi pe lmble llajaran yang te lpat selblagai alat pelmahaman siswa. 

Se lhingga prose ls pe lmble llajaran ble lrlangsung se lcara monoton dan tidak ada umpan 

blalik. Siswa jarang mellakukan prosels pe lmblellajaran yang e lfe lktif selpe lrti 

pe lnggunaan blelrblagai macam modell, meltode l, maupun stratelgi pe lmble llajaran 

se lhingga tidak telrlihat prosels ke laktifan siswa saat pelmblellajaran blelrlangsung. 

Ole lh karelna itu, guru harus dapat melne lrapkan modell pe lmble llajaran yang 

telpat dan melnde lsain prosels pe lmble llajaran yang e lfe lktif dan elfisie ln se lcara melnarik 
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se lhingga akan telrcapainya umpan blalik dalam prosels pe lmblellajaran. Delngan 

de lmikian dapat melningkatkan kelaktifan ble llajar siswa. 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I  

Siklus I dilaksanakan dalam satu kali pe lrtelmuan yaitu pada hari Selnin, 

tanggal 5 Fe lblruari 2024 delngan alokasi waktu yaitu 2 × 35 melnit. Pellaksanaan 

pe lmble llajaran matelmatika delngan me lnggunakan Mode ll Pe lmble llajaran Problle lm 

B Laseld Le larning di ke llas IV SD Ne lge lri 101869 De lsa Se lna de lngan jumlah siswa 

20 orang yang te lrdiri dari 13 orang pelre lmpuan dan 7 orang laki-laki. 

Pe llaksanaan pelnellitian tindakan kellas mellalui elmpat tahapan yaitu, tahap 

pe lrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap oblse lrvasi dan tahap relfle lksi. Selte llah 

mellalui tahapan-tahapan telrse lb lut maka dipe lrolelh data-data yang ble lrkaitan delngan 

tujuan pelne llitian ini yaitu untuk melningkatkan kelaktifan blellajar siswa delngan 

melnggunakan mode ll Probllelm B Laseld Le larning di ke llas IV SD Ne lge lri 101869 

De lsa Se lna. 

a. Tahap Perencanaan Siklus I 

Pada tahap pelre lncanaan pelne lliti dan guru ble lrkolablorasi melnyusun 

rancangan yang akan dilaksanakan, yaitu : me lnyusun re lncana pellaksanaan 

pe lmble llajaran (RPP) telntang mate lri Ke lliling BLangun Datar delngan mode ll 

pe lmble llajaran Probllelm B Laseld Le larning, me lnyusun dan melmpe lrsiapkan blahan ajar 

yang akan diajarkan, melnyiapkan meldia pelmblellajaran, dan melmpelrsiapkan 

lelmblar oblse lrvasi ke ltelrlaksanaan prosels pe lmblellajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus I 
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Pada tahap pellaksanaan ini pelne lliti melre lalisasikan apa yang tellah 

direlncanakan dalam relncana pelmble llajaran. Matelri yang disampaikan adalah 

pe lnge lrtian blangun datar, contoh blangun datar, selrta rumus kelliling blangun datar 

khususnya pada blangun datar pe lrse lgi dan pe lrse lgi panjang. Pe llaksanaan 

pe lmble llajaran selsuai de lngan tahapan-tahapan pellaksanaan melnggunakan mode ll 

Probllelm B Lase ld Le larning yang dilaksanakan se lblagai blelrikut :  

a) Guru me lmble lri salam dan me lngajak sisiwa untuk ble lrdoa yang dipimpin ole lh 

ke ltua kellas, melnyanyikan lagu wajibl nasional, sellanjutnya guru me lnge lce lk 

ke lhadiran sisiwa, guru melmotivasi atau melmfokuskan siswa pada 

pe lmble llajaran dan melnyampaikan tujuan pelmble llajaran dan relncana 

pe lmble llajaran.  

b) Guru me lnyampaikan mate lri. 

c) Guru me lmblagi ke llompok diskusi. 

d) Guru me lmble lrikan kelgiatan ble lrupa diskusi ke llompok, melmpre lse lntasikan 

hasil diskusi, kelmudian pelngumpulan hasil diskusi delngan me lne lrapkan 

modell pe lmble llajaran Problle lm B Laseld Le larning.  

c. Tahap Pengamatan Siklus I 

Tahap pelngamatan dilakukan untuk melnge ltahui ke laktifan blellajar siswa 

dalam mellaksanakan prosels ke lgiatan ble llajar melngajar. Delngan me lngamati 

pe lrilaku dan sikap siswa saat me lngikuti pelmblellajaran, mellihat dari pelrilaku 

melngamati, melncobla, melnanya, me lnalar dan kelaktifan siswa. Pada siklus ini 

siswa mulai se ldikit aktif dan melmiliki rasa ingin tahu yang le lblih dalam prosels 
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pe lmble llajaran se lhingga te lrjalin hublungan kelrjasama antara guru dan siswa 

walaupun ble llum selpe lnuhnya blaik. 

Dari hasil pelngamatan kelaktifan siswa di ke llas menggunakan lembar 

observasi, me lnunjukkan blahwa pada siklus I  ada 10 dari 20 siswa yang masuk 

katelgori cukup dan melmiliki pelrse lntasel 50%. Ada 8 siswa dari 20 siswa yang 

masuk katelgori blaik dan melmiliki pelrse lntase l 40%. Ada juga 2 siswa dari 20 siswa 

yang masuk katelgori sangat blaik dan me lmiliki pelrse lntase l 10%.  

BLe lrikut tablell hasil pelrole lhan skor ke laktifan ble llajar siswa delngan 

melnggunakan mode ll Probllelm B Laseld Le larning : 

Tabel 4.2 

Perolehan Skor Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan 

Model Problem Based Learning 

 

No  Kate lgori  Re lntang Skor Jumlah 

Siswa 

Pe lrse lntasel 

(%) 

Ke lte lrangan  

1. Sangat BLaik 81-100 2 10% Tuntas  

2. BLaik  61-80 8 40% Tuntas  

3. Cukup  41-60 10 50% Tidak Tuntas 

4. Kurang  21-40 - -  

Total  20 Siswa 100%  

 

BLe lrdasarkan tablell, me lnunjukkan blahwa pada siklus I te lrdapat hanya 10 

orang siswa yang me lncapai keltuntasan kelaktifan delngan kate lgori blaik dan sangat 

blaik. Seldangkan, yang tidak melncapai ke ltuntasan delngan kate lgori kurang dan 

cukup se lblanyak 10 orang de lngan pe lrse lntase l 50%. Selhingga pada siklus I didapat 

blahwa kelaktifan ble llajar siswa masih melncapai 50%. 
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Untuk lelblih jellasnya dapat dilihat pada grafik di blawah ini : 

 

BLe lrdasarkan analisis data telrse lblut, maka nilai rata-rata yang dipe lrolelh 

siswa pada siklus I me lnggunakan rumus se lblagai blelrikut : 

  
∑ 

∑ 
 = 
     

  
 = 64,05      

Nilai rata-rata yang dipe lrole lh pada siklus I adalah 64,05. 

Se llama prosels pe lmble llajaran pelne lliti juga sudah mellakukan pelngamatan 

ble lrblagai aktivitas guru ble lrdasarkan format oblse lrvasi yang ada. Selcara ringkas, 

hasil analisis pelngamatan telntang aktivitas guru se lblagai ble lrikut : 

  
∑              

          
     

  
  

  
     

       

Hasil pe lngamatan telrhadap guru ke llas, se lpelrti yang dipe lrlihatkan dengan 

menggunakan rumus di atas, melnunjukkan blahwa pada siklus I guru sudah 

mellaksanakan prosels ble llajar melngajar delngan blaik. Hal ini melnunjukkan blahwa 

nilai oblse lrvasi te lrgolong blaik se ltara delngan 73,4. 

50% 50% 

0%
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60%

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.2 
Grafik Persentase Keaktifan Siswa Siklus I 
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d. Tahap Refleksi Siklus I 

Dari hasil pelngamatan telntang ke laktifan siswa se llama siklus I masih 

telrdapat skor yang te lrgolong kurang dan cukup dalam pelmblellajaran. Disini 

mellihat kurangnya siswa dalam blelrtanya, masih adanya siswa yang kurang minat 

dalam melnge lrjakan tugas, maka dari itu pe lne lliti harus melningkatkan kelaktifan 

siswa dalam ble llajar selrta blelrtanggung jawabl untuk melnge lrjakan tugas.  

BLe lrdasarkan hasil relflelksi siklus I, me lnunjukkan blahwa kelgiatan siklus I 

de lngan me lne lrapkan pelnggunaan mode ll Probllelm B Lase ld Le larning masih b le llum 

melningkatkan kelaktifan blellajar siswa. Hanya 8 siswa saja dari 20 siswa yang 

melncapai katelgori blaik, dan hanya 2 siswa saja dari 20 siswa yang me lncapai 

katelgori sangat blaik. Hal ini mungkin diselblablkan para siswa masih kurang 

melmpe lrhatikan guru dalam melnjellaskan dan masih malas dalam melngikuti 

pe lmble llajaran. Olelh karelna itu pada siklus II pe lrlu adanya pe lrblaikan dan 

pe lnge lmblangan te lrutama melnjellaskan lelblih de ltail telntang langkah-langkah dalam 

melnggunakan Problle lm B Lase ld Le larning ke lpada siswa, me llakukan apelrse lpsi, 

melmotivasi siswa dalam ble llajar, melmble lrikan relspon atau umpan blalik dari 

jawablan-jawablan siswa, selrta melnjellaskan pelrlunya tanggung jawabl dari 

melnge lrjakan tugas yang dible lrikan guru. 

 

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II  

Siklus II ini dilaksanakan dalam satu kali pe lrtelmuan yaitu pada hari sellasa 

tanggal 6 Fe lblruari 2024 delngan alokasi waktu 2 × 35 melnit. Pelne lliti ble lrpe lran 

se lblagai oblse lrve lr yang ble lrkolablorasi de lngan guru se lblagai pe lngajar. 
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Adapun ke lgiatan yang dilakukan dalam prose ls  pe lmble llajaran pada siklus 

II me lliputi tahap pelre lncanaan tindakan, tahap pellaksanaan tindakan, tahap 

oblse lrvasi tindakan dan tahap re lflelksi tindakan. 

a. Tahap Perencanaan Siklus II 

Pada tahap pe lrelncanaan siklus II ini, pelne lliti melnyusun re lncana 

pe lmble llajaran selpe lrti pada tahap siklus I, teltapi relncana pelmblellajaran pada tahap 

siklus II, mate lri dan meldia lelblih dikelmblangkan agar le lblih melningkatkan rasa 

ingin tahu siswa se lhingga ke laktifan siswa melningkat. Pe lnelliti melnyusun re lncana 

pe lmble llajaran selpe lrti ble lrikut : 

1) Pe lne lliti lelblih rinci me lnganalisis kelmampuan siswa yang ble lrtujuan untuk 

melnge ltahui melnge ltahui lelblih jauh lagi kelle lmahan-kelle lmahan siswanya. 

2) Me lmbluat RPP de lngan me lngacu pada tindakan yang dite lrapkan pelnelliti 

de lngan mode ll pelmblellajaran Probllelm B Lase ld Le larning. 

3) Pe lne lliti akan lelblih intelnsif melmblimbling siswa yang se llalu me lngalami 

ke lsulitan blellajar dalam melmahami matelri pe lmble llajaran yang diblahas. 

4) Me lmblelrikan se lmangat yang le lblih ke lpada ke llompok-ke llompok blellajar agar 

lelblih aktif dan krelatif lagi dalam melngikuti diskusi ble llajar.  

5) Me lmbluat instrumeln blelrupa lelmblar oblse lrvasi yang digunakan dalam siklus 

pe lnellitian. 

6) Me lmblelri pe lngakuan dan pelnghargaan ke lpada kellompok yang aktif. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus II 

Pada tahap pellaksanaan ini, pelnelliti melre lalisasikan apa yang te llah 

direlncanakan dalam relncana pelmble llajaran. Pada siklus II ini pelne lliti 
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melnggunakan me ltodel ke llompok se lblagaimana yang te llah dilakukan pada siklus I. 

Hal ini diupayakan agar siswa te lrmotivasi dan ke lgiatan ble llajar melngajar dapat 

melnye lnangkan. Pe llaksanaan pelmble llajaran ini dilaksanakan selblagai blelrikut : 

a. Guru me lmble lri salam dan melngajak siswa untuk blelrdoa yang dipimpin olelh 

ke ltua kellas, sellanjutnya guru me lnge lce lk ke lhadiran siswa, guru melmotivasi 

atau melmfokuskan siswa pada pe lmblellajaran delngan me lngaitkan masalah 

pada lingkungan se lkitar. 

b. Guru me lmble lrikan aprelsiasi untuk melnggali kelmampuan siswa. 

c. Guru me lnyampaikan tujuan pe lmble llajaran. 

d. Guru me lnyampaikan matelri. Matelri dan meldia pada siklus II le lblih 

dikelmblangkan ole lh guru. Contohnya, pada siklus I guru hanya me lnggunakan 

meldia konkrelt dalam melnyampaikan pelmble llajaran, seldangkan pada siklus II 

guru me lmpelrdalam matelri, dan melnge lmb langkan meldia selpe lrti melnggunakan 

meldia Powelr Point selrta melnggunakan lagu di dalam prosels pe lmble llajaran. 

e. Guru me lmble lrikan kelgiatan ble lrupa diskusi kellompok, prelse lntasi hasil diskusi, 

ke lmudian pelngumpulan hasil diskusi delngan me lne lrapkan moodell 

pe lmble llajaran Problle lm BLaseld Le larning.  

c. Tahap Pengamatan Siklus II 

Pe llaksanaan oblse lrvasi dilakukan sellama prose ls pe lmblellajaran siklus II 

ble lrlangsung di  dalam ke llas dan obljelknya yang ble lrupa ke laktifan ble llajar siswa 

se llama pelmblellajaran di kellas. Pe llaksanaan oblse lrvasi pe lne lliti diblantu olelh guru 

ke llas, untuk melngamati se lgala se lsuatu yang te lrjadi se llama tindakan siklus II 

de lngan me lnggunakan format lelmblar oblse lrvasi yang te llah dipe lrsiapkan. Pelnelliti 
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se llaku pelngamat melngamblil posisi atau telmpat duduk yang dapat melngamati 

se lluruh kelgiatan yang ble lrlangsung di dalam kellas. Me llihat dari pelrilaku 

melngamati, melncobla, melnanya, me lnalar dan ke laktifan siswa pada siklus ini siswa 

sudah mulai aktif dan selmangat dalam prose ls pe lmblellajaran selhingga te lrjalin 

hublungan ke lrja sama yang blaik antara guru dan siswa.  

BLe lrdasarkan hasil pelngamatan siswa pada siklus II se llama pelmble llajaran 

menggunakan lembar observasi, didapat blahwa kelaktifan siswa sudah melningkat 

dari selble llumnya, pada siklus II siswa le lblih aktif, antusias dan selmangat dalam 

melnge lrjakan tugas. Pada siklus II ada 3 siswa dari 20 siswa yang masuk katelgori 

blaik dan melmiliki pelrse lntasel 15%. Ada 17 siswa dari 20 siswa yang masuk 

katelgori sangat blaik dan melmiliki pelrse lntase l 85%.  

BLe lrikut tablell hasil pelrole lhan skor ke laktifan ble llajar siswa delngan 

melnggunakan mode ll Probllelm B Laseld Le larning :  

Tabel 4.3 

Perolehan Skor Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan 

Model Problem Based Learning 

 

No  Kate lgori  Re lntang Skor Jumlah 

Siswa 

Pe lrse lntasel 

(%) 

Ke lte lrangan  

1. Sangat BLaik 81-100 17 85% Tuntas  

2. BLaik  61-80 3 15% Tuntas  

3. Cukup  41-60 - - - 

4. Kurang  21-40 - - - 

Total  20 Siswa 100%  

 

Dari grafik hasil pelngamatan siklus II oblse lrve lr melngamati tindakan siswa 

se llama pelmble llajaran ble lrlangsung, dilihat dari kelse lluruhan siswa se lblanyak 20 

orang siswa, te lrdapat 3 orang yang me lmpe lrolelh rata-rata 61-80 yang te lrgolong 

blaik. Telrdapat 17 orang yang me lmpe lrolelh rata-rata 81-100 yang te lrgolong sangat 
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blaik. Artinya, ke laktifan siswa sudah jauh melngalami pelningkatan diblandingkan 

de lngan siklus I. Se lluruh siswa atau se lblanyak 20 siswa sudah me lngalami 

pe lningkatan kelaktifan delngan me lne lrapkan mode ll Probllelm B Lase ld Le larning dalam 

prose ls pe lmble llajaran. Se lhingga pada siklus II didapat blahwa ke laktifan ble llajar 

siswa sangat me lningkat hingga me lncapai 100%. 

Untuk lelblih jellasnya dapat dilihat pada grafik di blawah ini : 

 

Gambar 4.3  

Grafik Persentase Keaktifan Siswa Siklus II 

 

BLe lrdasarkan analisis data telrse lblut, maka nilai rata-rata yang dipe lrolelh 

siswa pada siklus II me lnggunakan rumus se lblagai ble lrikut : 

  
∑ 

∑ 
 = 
    

   
 = 85,55 

Nilai rata-rata yang dipe lrole lh pada siklus II adalah 85,55. 

BLe lrdasarkan hasil pelngamatan siswa di siklus II, pe lne lliti juga sudah 

mellakukan pelngamatan ble lrblagai aktivitas guru se llama prosels pe lmble llajaran 

de lngan me lne lrapkan modell Problle lm B Laseld Le larning ble lrdasarkan format 
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oblse lrvasi yang ada. Se lcara ringkas, hasil analisis pelngamatan telntang aktivitas 

guru se lblagai ble lrikut : 

  
∑               

          
     

  

  
  

  
     

 

        

BLe lrdasarkan hasil pelngamatan telrhadap guru ke llas menggunakan rumus di 

atas, melnunjukkan blahwa pada siklus II sudah me llaksanakan prosels ble llajar 

melngajar de lngan sangat blaik. Hal ini me lnunjukkan blahwa nilai oblse lrvasi guru 

sudah jauh melngalami pelningkatan dan telrgolong sangat blaik, se ltara delngan 

85,93.  

d. Tahap Refleksi Siklus II 

Dari hasil pelngamatan telntang ke laktifan siswa se llama siklus II, te lrdapat 

skor yang te lrgolong blaik dan blaik selkali dalam pelmble llajaran. Disini mellihat 

siswa mulai selmangat dalam blelrtanya, dan tumbluhnya minat dalam melnge lrjakan 

tugas. Maka dari itu pe lnelliti blelrhasil melningkatkan ke laktifan siswa dalam ble llajar 

se lrta ble lrtanggung jawabl untuk me lnge lrjakan tugas.  

BLe lrdasarkan hasil relflelksi siklus II, me lnunjukkan blahwa kelgiatan siklus II 

de lngan me lnelrapkan pelnggunaan mode ll Problle lm BLaseld Le larning sudah 

melngalami pe lningkatan kelaktifan ble llajar siswa. Ada 3 siswa dari 20 siswa yang 

melncapai katelgori blaik, dan 17 siswa dari 20 siswa yang me lncapai katelgori 

sangat blaik. Hal ini diselblablkan dalam prose ls pe lmble llajaran siswa se llalu 

melmpe lrhatikan guru dalam melnjellaskan dan se lmangat dalam melngikuti 
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pe lmble llajaran. Olelh karelna itu pada siklus II pe lne lliti dan guru tellah ble lrhasil 

melmbluat pelrblaikan dan pelnge lmblangan te lrutama melnjellaskan le lblih deltail telntang 

langkah-langkah dalam melnggunakan Problle lm B Laseld Le larning ke lpada siswa, 

mellakukan apelrse lpsi, melmotivasi siswa dalam blellajar, melmble lrikan relspon atau 

umpan blalik dari jawablan-jawablan siswa, se lrta melnjellaskan pelrlunya tanggung 

jawabl dari melnge lrjakan tugas yang dible lrikan guru, se lhingga pada siklus II ini  

ke laktifan ble llajar  siswa sudah melngalami pe lningkatan dari selblellumnya.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Dari hasil kelgiatan pelmblellajaran delngan melnggunakan modell Probllelm 

B Laseld Le larning yang dilakukan pada kellas IV SD Ne lge lri 101869 De lsa Se lna pada 

mata pellajaran Matelmatika yang te llah dilakukan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus 

II. Te llah dijablarkan hasil pelne llitian di atas.  

Pe lne lrapan Probllelm BLaseld Le larning melrupakan salah satu pelne lrapan yang 

dapat melningkatkan kelaktifan blellajar siswa. Dalam pelmble llajaran Probllelm B Laseld 

Le larning pe lnilaian dilaksanakan sellama prose ls pe lmble llajaran ble lrlangsung. Guru 

melmpe lrhatikan siswa melnge lrjakan tugas, melnde lngarkan siswa ble lrdiskusi, keltika 

siswa ble lrcakap-cakap delngan guru atau de lngan telman selblayanya. Ole lh kare lna itu 

instrumeln pe lnilaian selpe lrti lelmblar oblse lrvasi sangat dipelrlukan. 

Hasil te lmuan pelne lliti yang dilakukan pada kellas IV SDN 101869 De lsa 

Se lna, delngan melnggunakan pe lne lrapan mode ll Probllelm B Laseld Le larning sellama 2 

siklus telrblukti dapat melningkatkan kelaktifan ble llajar siswa pada pelmble llajaran 

matelmatika. Pelningkatan te lrse lblut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dan 
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pe lrse lntasel ke ltuntasan ble llajar siswa se lble llum diblelrikan tindakan, hingga tindakan 

siklus I dan siklus II dilakukan yang se lcara ringkas dirangkum pada table ll 4.8 

Tabel 4.4 

Nilai Rekapitulasi Siswa 

Tindakan  Ketuntasan % 

Pre ltelst  30% 

Siklus I 50% 

Siklus II 100% 

 

Table ll 4.4 di atas, melnunjukkan blahwa nilai keltuntasan siswa melngalami 

pe lningkatan yaitu se lble llum diblelrikan tindakan dari prasiklus dipelrolelh nilai 

ke ltuntasan siswa se lble lsar 30% de lngan nilai rata-rata 55,5. Se ltellah dilakukan siklus 

I dari mode ll Problle lm B Lase ld Le larning dipelrole lh nilai pelrse lntasel siswa se lble lsar 

50% de lngan nilai rata-rata 64,05. Se ltellah dilakukan siklus II dipe lrolelh 

pe lningkatan nilai pelrse lntasel siswa se lble lsar 100% de lngan nilai rata-rata 85,55. 

Pada siklus I dible lrikan ble lrupa pe lmble llajaran delngan pe lne lrapan Probllelm 

B Laseld Le larning yaitu me lngorie lntasi siswa pada masalah, melnyampaikan matelri 

dan melnje llaskannya, me lmb lelntuk ke llompok, melye lle lsaikan tugas de lngan 

ble lrdiskusi, melmble lri kelse lmpatan siswa untuk ble lrtanya, me lmblelrikan kelse lmpatan 

ke lpada siswa untuk melncari tahu jawablan delngan pe lmikiran selndiri, dan 

melmble lrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk me lmprelse lntasikan hasil diskusinya. 

Dari hasil siklus I te lrse lblut telrdapat 50% atau 10 orang siswa  yang b le llum 

melncapai keltuntasan ble llajar dan 50% atau 10 orang siswa yang sudah me lncapai 

ke ltuntasan blellajar. 
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Dari hasil oblse lrvasi guru dalam melnge llola pelmble llajaran pada siklus I 

dipelrole lh nilai oblse lrvasi guru ble lrjumlah 73,43 dan nilai oblse lrvasi siswa 

ble lrjumlah 64,05. Hal ini melnyatakan blahwa ke laktifan ble llajar siswa pada 

pe lmble llajaran matelmatika dan kelmampuan guru dalam melnge llola pe lmblellajaran 

masih dalam katelgori cukup blaik namun blellum melncapai keltuntasan ble llajar 

se lcara klasikal. Maka dari itu pelne llitian dilanjutkan kel siklus II. 

Siklus II dibluat dari pe lnge lmblangan siklus I dimana pe lne lliti 

melnge lmblangkan matelri pelmblellajaran dan meldia pelmblellajaran yang le lblih 

melnarik dari se lblellumnya. Pada le lmblar oblse lrvasi siklus II te lrdapat 20 orang siswa 

atau 100% dari jumlah selluruh siswa yang te llah melncapai keltuntasan ble llajar. 

Se lcara klasikal sudah melncapai keltuntasan blellajar, dari nilai oblse lrvasi guru 

se llama melngajar dipe lrolelh jumlah nilai 85,93 dan aktivitas siswa sellama prosels 

ble llajar melngajar adalah 85,55. Dalam hal ini kelmampuan guru dan aktivitas siswa 

se llama prosels b le llajar melngajar melngalami pelningkatan yang sangat blaik selkali. 

Se ltellah dilakukan tindakan pelngajaran delngan me lne lrapkan modell 

Probllelm B Lase ld Le larning yaitu siklus I dan siklus II dipe lrolelh blahwa ke ltuntasan 

ble llajar siswa melngalami pelningkatan. Jadi, mellalui pelne lrapan Probllelm B Laseld 

Le larning dalam kelgiatan pelmble llajaran dapat melningkatkan kelaktifan ble llajar 

siswa pada pelmble llajaran mate lmatika.  

De lngan de lmikian di SD Ne lge lri 101869 De lsa Se lna, pelmble llajaran de lngan 

melne lrapkan modell Problle lm B Laseld Lelarning melrupakan salah satu upaya yang 

dapat melningkatkan ke laktifan ble llajar siswa. 
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Hasil pe lne llitian ini didukung olelh pelne llitian yang dilakukan ole lh Suci 

Se ltyawati pada tahun 2019 yang ble lrjudul “Pe lnelrapan Mode ll Pe lmble llajaran 

Probllelm B Laseld Le larning (PBLL) Yntuk Me lningkatkan Ke laktifan Dan Hasil 

BLe llajar Siswa Ke llas 2 SD” pe lne llitian ini ble lrtujuan untuk melningkatkan kelaktifan 

dan hasil ble llajar siswa pada mata pellajaran telmatik mellalui pelne lrapan modell 

pe lmble llajaran Problle lm B Laseld Le larning. Jelnis pe lnellitian ini adalah Pe lnellitian 

Tindakan Ke llas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pelnelliti telrse lblut 

melnyatakan b lahwa hasil pe lnellitian melnunjukkan pelningkatan pe lrse lntasel 

ke laktifan siswa pada pra siklus delngan kritelria aktif selble lsar 25 % delngan jumlah 

4 siswa, namun ble llum ada satupun siswa yang mampu me lncapai kritelria sangat 

aktif. Pada siklus I tellah melngalami pelningkatan melnjadi 69% pada kritelria aktif 

atau selblanyak 11 siswa dan pada kritelria sangat aktif melnjadi 19% atau selblanyak 

2 siswa. Ke lmudian pada siklus II me lngalami pelningkatan melnjadi 12% atau 2 

siswa pada kritelria aktif, dan 88% atau se lblanyak 14 siswa dalam kritelria sangat 

aktif. Pelningkatan hasil blellajar siswa pada pra siklus 31% atau selblanyak 5 siswa 

yang me lmpelrolelh nilai le lblih dari KKM. Pada siklus I me lngalami pelningkatan 

melnjadi 69% atau selblanyak 11 siswa. Pada siklus II me lncapai 94% atau selblanyak 

15 siswa. Maka dapat dihitung pe lningkatan pada pelne llitian kelaktifan dari siklus I 

ke l siklus II se lb le lsar 14%, pe lningkatan hasil blellajar siklus I ke l siklus II se lble lsar 

36%. Pe lne lliti melnyimpulkan blahwa pe lmblellajaran delngan me lne lrapkan modell 

PBLL mampu me lningkatkan kelaktifan dan hasil ble llajar siswa kellas II SDN 

Tawang 01. 
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Telmuan ini juga didukung ole lh pe lne llitian yang dilakukan olelh Cucu 

Harwati pada tahun 2021 yang ble lrjudul “Pe lne lrapan Modell Pelmble llajaran Probllelm 

B Laseld Le larning Untuk Melningkatkan Ke laktifan BLellajar Siswa” Pelne llitian ini 

ble lrtujuan untuk melningkatkan ke laktifan siswa ke llas III SD Ne lge lri 1 Giriwangi. 

Jelnis pelne llitian ini adalah Pelne llitian Tindakan Ke llas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Tiap siklus telrdiri dari 4 tahap yaitu pe lrelncanaa, pellaksanaan 

tindakan, oblse lrvasi dan re lfle lksi. Data dikumpulkan delngan te lknik oblse lrvasi untuk 

melndapatkan data kelaktifan siswa. Pe lmblellajaran delngan pe lne lrapan modell 

Probllelm B Lase ld Le larning (PBLL) dapat melningkatkan ke laktifan siswa, te lrjadi 

pe lrublahan yang positif pada sikapnya se llama melngikuti prose ls pe lmble llajaran 

de lngan mode ll Probllelm B Laseld Le larning (PBLL). Pada siklus I me lmpe lrolelh 43%, 

se ldangkan pada siklus II me lmpelrole lh 100%, jadi ada pelningkatan se lblelsar 57%. 

Telmuan ini juga didukung ole lh pe lnellitian yang dilakukan olelh Amilia 

Putri Widyowati pada tahun 2023 yang ble lrjudul “ Pelnelrapan Modell Pe lmblellajaran 

Probllelm B Laseld Le larning Delngan Me lnggunakan Me ldia Word Wall Untuk 

Me lningkatkan Ke laktifan Pe lse lrta Didik SD Pada Pe llajaran Matelmatika” Pelne llitian 

ini ble lrtujuan untuk melnigkatkan kelaktifan pelse lrta didik pada pelmblellajaran 

matelmatika delngan me lnggunakan mode ll pelmblellajaran PBLL dan me ldia 

pe lmble llajaran wordwall. Pelnelliti telrse lblut melnyatakan blahwa pada kelgiatan pra 

siklus, ke lgiatan pelse lrta didik hanya 58,57%, se ldangkan pada siklus I me lningkat 

melnjadi 67,14%. Se ldangkan pada siklus II ke laktifan sangat me lningkat me lnjadi 

80%. Pe lnelliti melnyimpulkan blahwa pelnelrapan modell pelmblellajaran PBLL de lngan 
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meldia wordwall dapat melningkatkan kelaktifan pelse lra didik pada pelmble llajaran 

Matelmatika di SD.  

Jadi, dapat dikatakan blahwa dampak dari pelnggunaan pe lmblellajaran 

Probllelm B Laseld Le larning yaitu dapat melningkatkan kelaktifan blellajar siswa pada 

pe lmble llajaran matelmatika delngan me lmbluat siswa melnjadi lelblih pelrcaya diri dan 

aktif dalam blelrpartisipasi untuk melngikuti pe lmble llajaran yang le lblih melnarik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

BLe lrdasarkan hasil telmuan pelnellitian dan pelmblahasan yang te llah 

dikelmukakan maka dapat disimpulkan ble lble lrapa hal selblagai b le lrikut : 

1. Pe lne lrapan mode ll Problle lm B Laseld Le larning te lrhadap kelaktifan blellajar siswa 

de lngan melnggunakan langkah-langkah Probllelm B Laseld Le larning  delngan 

ble lrblahan blantu meldia konkrelt dan meldia intelraktif selpelrti Powelr Point dan 

lagu ajar selrta melmbluat kellompok diskusi melnjadikan siswa lelblih aktif 

dalam melngikuti pe lmble llajaran dan lelblih me lmahami matelri yang dible lrikan 

olelh guru.  

2. Ke laktifan ble llajar siswa se lble llum me lnggunakan mode ll Problle lm BLaseld 

Le larning b le lrdasarkan hasil prasiklus de lngan nilai keltuntasan siswa 30% yang 

artinya masih telrlalu blanyak siswa yang tidak tuntas. Pada siklus I selte llah di 

telrapkannya mode ll Problle lm B Laseld Le larning delngan nilai keltuntasan 50%. 

Pada siklus II siswa de lngan sangat pe lsat me lngalami kelnaikan nilai de lngan 

melmpe lrolelh nilai keltuntasan 100%. Relspon blellajar siswa sangat tinggi dan 

blaik se ltellah melnggunakan Problle lm B Lase ld Le larning, hal ini te lrlihat dari 

melningkatnya ke laktifan ble llajar siswa pada pe lmble llajaran matelmatika mellalui 

diskusi se lb le llum dan selsudah melnggunakan modell Probllelm B Lase ld Le larning. 

3. Re lspon siswa sangat tinggi dan blaik selte llah melnggunakan mode ll Problle lm 

B Laseld Le larning, hal ini te lrlihat saat prose ls pe lmble llajaran ble lrlangsung siswa 
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sangat antusias dalam melnjawabl pe lrtanyaan guru dan se lmangat dalam 

melmpre lse lntasikan hasil diskusi kellompok.  

B. Saran  

BLe lrdasarkan kelsimpulan telrse lblut dapat disarankan selblagai ble lrikut :  

1. BLagi guru khususnya guru wali ke llas atau guru mata pellajaran matelmatika 

disarankan melnggunakan mode ll pelmble llajaran Probllelm B Lase ld Le larning 

se lblagai  salah satu altelrnatif dalam prose ls ble llajar melngajar guna 

melningkatkan ke laktifan ble llajar siswa. 

2. BLagi siswa dari hasil pe lnellitian ditelmukan ke lblanyakan siswa tidak b le lrani 

ble lrtanya, me lnjawabl pe lrtanyaan guru, dan tidak ble lrani melmpre lse lntasikan 

hasil diskusi kellompok. Maka dari itu siswa harus mellakukan tahapan-

tahapan yang dite lntukan selble llumnya. Disarankan juga kelpada guru yang 

akan mellaksanakan modell melngajar ini diharapkan dapat me lmpellajari 

blagaimana cara melmotivasi siswa untuk blle lrblicara dan ble lrtanya. 

3. BLagi pe lnulis lain selblaiknya me lmpe lrhatikan kelle lmahan yang ada di dalam 

pe lnellitian ini selhingga diharapkan lelblih blaik lagi. 

4. BLagi se lkolah kiranya me lncari jalan ke lluar untuk me llatih kelmblali guru yang 

melngajar se lcara profelsional delngan me lmbluat pellatihan-pe llatihan, selhingga 

melre lka lelb lih melnguasai mode ll ble llajar yang e lfe lktif.   
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